RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Sekolah

: SMP  ...............................
Mata Pelajaran

: Pendidikan Agama Islam

Kelas/Semester

: VII/1

Standar Kompetensi: 
1. Menerapkan hukum bacaan “Al” Syamsiyah dan “Al” Qamariyah.  

Kompetensi Dasar: 
1.1  Menjelaskan hukum bacaan “Al” Syamsiyah dan “Al”  Qamariyah.  

Indikator:

1.1.1 Menjelaskan pengertian hukum bacaan “Al” Syamsiyah 

1.1.2 Menyebutkan contoh-contoh bacaan “Al” Syamsiyah 

1.1.3 Menjelaskan pengertian hukum bacaan “Al”Qamariyah 

1.1.4 Menunjukkan contoh-contoh hukum bacaan “Al”Qamariyah

Alokasi Waktu:
2 x 40 menit (1 x pertemuan)

Tujuan Pembelajaran:   

1. Siswa dapat mendefinisikan pengertian hukum bacaan “Al” Syamsiyah dan “Al” Qamariyah. 

2. Siswa dapat menunjukan contoh-contoh bacaan “Al” Syamsiyah dan “Al” Qamariyah.

Materi Pembelajaran                   :  

Hukum bacaan  “Al” Syamsiyah dan “Al” Qamariyah
1. Pengertian hukum bacaan  “Al” Syamsiyah.

“Al” Syamsiyah adalah “Al” atau alif lam yang dirangkai dengan kata benda (isim) yang diawali dengan salah satu dari huruf-huruf syamsiyah. Jumlah huruf syamsiyah ada 14 huruf, yaitu huruf-huruf hijaiyah selain huruf-huruf qamariyah (seperti di bawah), yakni ط ث ص ر ت ض ذ ن د س ظ ز ش ل. Cara membaca “Al” Syamsiyah adalah dengan memasukkan (mengidghamkan) “Al” (lam sukun) ke huruf-huruf syamsiyah sehingga bacaan lam sukunnya hilang dan lebur ke dalam huruf syamsiyah yang mengikutinya. Karena membacanya dengan diidghamkan, maka hukum bacaan “Al” Syamsiyah sering juga disebut dengan Idgham Syamsiyah (ِدْغَامْ شَمْسِيَّةْ ) .

2. Contoh-contoh bacaan “Al” Syamsiyah.

	No.
	Tertulis
	Dibaca
	Keterangan

	 1.
	اَلطَّآمَّةُ
	اَطْ طَاآمَّةُ
	اَلْ
	bertemu dengan huruf
	ط

	 2.
	اَلثَّاقِبُ
	اَثْ ثَاقِبُ
	اَلْ
	bertemu dengan huruf
	ث

	 3.
	اَلصَّبُوْرُ
	اَصْ صَبُوْرُ
	اَلْ
	bertemu dengan huruf
	ص

	 4.
	اَلرَّحِيْمُ
	اَرْ رَحِيْمُ
	اَلْ
	bertemu dengan huruf
	ر

	 5.
	اَلتَّوَّابُ
	اَتْ تَوَّابُ
	اَلْ
	bertemu dengan huruf
	ت

	 6.
	اَلضُّحىٰ
	اَضْ ضُحىٰ
	اَلْ
	bertemu dengan huruf
	ض

	 7.
	اَلذِّكْرُ
	اَذْ ذِكْرُ
	اَلْ
	bertemu dengan huruf
	ذ

	 8.
	اَلنَّعِيْمُ
	اَنْ نَعِيْمُ
	اَلْ
	bertemu dengan huruf
	ن

	 9.
	اَلدَّاعِىْ
	اَدْ دَاعِىْ
	اَلْ
	bertemu dengan huruf
	د

	10.
	اَلسَّمِيْعُ
	اَسْ سَمِيْعُ
	اَلْ
	bertemu dengan huruf
	س

	11.
	اَلظِّلُّ
	اَظْ ظِلُّ
	اَلْ
	bertemu dengan huruf
	ظ

	12.
	اَلزُّوْرُ
	اَزْ زُوْرُ
	اَلْ
	bertemu dengan huruf
	ز

	13.
	اَلشَّكُوْرُ
	اَشْ شَكُوْرُ
	اَلْ
	bertemu dengan huruf
	ش

	14.
	اَللَّيْلُ
	اَلْ لَيْلُ
	اَلْ
	bertemu dengan huruf
	ل


3. Pengertian hukum bacaan  “Al” Qamariyah.

“Al” Qamariyah adalah “Al” yang dirangkai dengan kata benda (isim) yang diawali dengan salah satu dari huruf-huruf qamariyah. Jumlah huruf qamariyah ada 14 huruf, seperti terangkum dalam rangkaian huruf atau kalimat: اَبْغِ حَجَّكَ وَخَفْ عَقِيْمَةْ  yaitu huruf-huruf ( ا ب غ ح ج ك و خ ف ع ق ي م ه ). Cara membaca “Al” Qamariyah harus jelas (izhhar), yakni tetap kelihatan bacan lam sukunnya. Karena itulah hukum bacaan “Al” Qamariyah sering disebut dengan Izhhar Qamariyah (إِظْهَارْ قَمَرِيَّةْ).

4. Contoh-contoh bacaan “Al” Syamsiyah.

	No.
	Tertulis
	Dibaca
	Keterangan

	 1.
	اَْلاَحَدُ
	اَلْ اَحَدُ
	اَلْ
	bertemu dengan huruf
	أ

	 2.
	اَْلبَصِيْرُ
	اَلْ بَصِيْرُ
	اَلْ
	bertemu dengan huruf
	ب

	 3.
	اَْلغَفُوْرُ
	اَلْ غَفُوْرُ
	اَلْ
	bertemu dengan huruf
	غ

	 4.
	اَْلحَلِيْمُ
	اَلْ حَلِيْمُ
	اَلْ
	bertemu dengan huruf
	ح

	 5.
	اَْلجَحِيْمُ
	اَلْ جَحِيْمُ
	اَلْ
	bertemu dengan huruf
	ج

	 6.
	اَْلكَرِيْمُ
	اَلْ كَرِيْمُ
	اَلْ
	bertemu dengan huruf
	ك

	 7.
	اَْلوَدُوْدُ
	اَلْ وَدُوْدُ
	اَلْ
	bertemu dengan huruf
	و

	 8.
	اَْلخَبِيْرُ
	اَلْ خَبِيْرُ
	اَلْ
	bertemu dengan huruf
	خ

	 9.
	اَْلفَتَّاحُ
	اَلْ فَتَّاحُ
	اَلْ
	bertemu dengan huruf
	ف

	10.
	اَْلعَلِيْمُ
	اَلْ عَلِيْمُ
	اَلْ
	bertemu dengan huruf
	ع

	11.
	اَْلقَدِيْرُ
	اَلْ قَدِيْرُ
	اَلْ
	bertemu dengan huruf
	ق

	12.
	اَْليَوْمُ
	اَلْ يَوْمُ
	اَلْ
	bertemu dengan huruf
	ي

	13.
	اَْلمُؤْمِنُ
	اَلْ مُؤْمِنُ
	اَلْ
	bertemu dengan huruf
	م

	14.
	اَْلهَادِىْ
	اَلْ هَادِىْ
	اَلْ
	bertemu dengan huruf
	ه


Metode Pembelajaran
: 

1. Ceramah 

2. Tanya jawab.

Siswa mengadakan tanya jawab dengan teman-temanya tentang hukum bacaan  “Al” Syamsiyah dan “Al” Qamariyah.

3.
Drill (latihan).



Siswa berlatih untuk membuat contoh-contoh bacaan  “Al” Syamsiyah dan “Al” Qamariyah.
4. 
Praktik.


Siswa mempraktikkan cara membaca contoh-contoh bacaan  “Al” Syamsiyah dan “Al” Qamariyah.
Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran:

Kegiatan Pendahuluan 

1. Memberi salam dan memulai pelajaran dengan membaca basmalah dan berdoa.

2. Menjelaskan materi yang akan diajarkan beserta kompetensi yang akan dicapai secara singkat.

3. Meminta siswa untuk menyiapkan al-Quran dan buku-buku tajwid.

Kegiatan Inti

1. Guru menunjuk seorang siswa yang fasih membaca al-Quran untuk memimpin teman-temannya membaca salah satu surat pilihan dari al-Quran secara bersama-sama.

2. Siswa membaca buku-buku tajwid untuk mengkaji/menelaah pengertian hukum bacaan  “Al” Syamsiyah dan “Al” Qamariyah.

3. Siswa dapat menunjukkan contoh-contoh  bacaan  “Al” Syamsiyah dari potongan-potongan ayat al-Quran.

4. Siswa dapat menunjukkan contoh-contoh  bacaan  “Al” Qamariyah dari potongan-potongan ayat al-Quran.

Kegiatan Penutup

1. Guru memberi tugas siswa untuk mencari contoh-contoh bacaan  “Al” Syamsiyah dan “Al” Qamariyah dari surat-surat pendek dalam al-Quran dan menuliskannya dalam buku tugas.

2. Mengadakan tanya jawab tentang hukum bacaan “Al” Syamsiyah dan “Al” Qamariyah.

3. Siswa bersama-sama membaca satu surat pendek dari al-Quran sebagai penutup kegiatan pembelajaran.

Alat/Sumber Belajar
:  

1. Al-Quran dan Terjemahannya
2. Buku-buku tentang ilmu tajwid.

3. Buku paket pendidikan Agama Islam kelas VII. Yudistira
4. Buku-buku lain yang relevan.

5. Kaset dan tape recorder atau peralatan teknologi dan komunikasi yang relevan.

Penilaian: 

1. Jelaskan pengertian hukum bacaan  “Al” Syamsiyah dan “Al” Qamariyah!

2. Bacalah dengan benar bacaan-bacaan “Al” Syamsiyah dan “Al”   Qamariyah di bawah ini:

a. وَالضُّحٰى
b. وَاللَّيْلِ إِذَا سَجٰى
c. وَالْعَادِيَاتِ ضَبْحًا
d. فَالْمُغِيرَاتِ صُبْحًا 

3. Untuk memudahkan mengindentifikasi hukum bacaan “Al” Qamariyah di antaranya adalah sebagai berikut:

a. Kata “Al” lebur ke dalam huruf yang ditemuinya.
b. Kata “Al” dalam bacaan “Al” Qamariyah ditandai dengan harakat sukun.

c. Huruf yang berada sesudah “Al” ditandai dengan harakat tasydid.

d. Huruf yang ditemui “Al” ditandai dengan harakat sukun.

4. Carilah contoh-contoh bacaan  “Al” Syamsiyah dan “Al” Qamariyah pada surat-surat pendek al-Quran masing-masing 10 buah dan laporkan hasilnya dalam I minggu ke depan!

5. Buatlah rubrik tentang contoh-contoh bacaan “Al” Syamsiyah dan “Al”  Qamariyah dan laporkan hasilnya dalam I minggu ke depan.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Sekolah

: SMP  ...............................

Mata Pelajaran

: Pendidikan Agama Islam

Kelas/Semester

: VII/1

Standar Kompetensi: 
1. Menerapkan hukum bacaan Alif Lam (’Al’) Syamsiyah dan Qamariyah

Kompetensi Dasar:
1.2 Membedakan hukum bacaan alif Lam (’Al’) Syamsiyah dan Qamariyah

Indikator: 
1.2.2. Menyebutkan ciri-ciri hukum bacaan Alif Lam    (’Al’) Syamsiyah

1.2.3. Menyebutkan ciri-ciri hukum bacaan Alif Lam  (’Al’) Qamariyah

Alokasi Waktu: 
2 X 40 menit (1 X pertemuan)

A. Tujuan Pembelajaran:
1. Menyebutkan ciri-ciri hukum bacaan Alif Lam (’Al’) Syamsiyah

2. Menyebutkan ciri-ciri hukum bacaan Alif Lam (’Al’) Qamariyah

B. Materi Pembelajaran
:

    1. 
Ciri-ciri hukum bacaan Alif Lam (’Al’) Syamsiyah ;


a. Alif Lamnya tidak jelas dilafadzkan


b. Alif Lamnya terdapat tasydid

    2.
Ciri-ciri hukum bacaan Alif Lam Qamariyah ;


a. Alif Lamnya dapat dibaca


b. Alif Lamnya tidak terdapat tasydid

    3.
Perbandingan Alif Lam (’Al’) Syamsiyah dan Qamariyah

	Alif Lam (’Al’) Syamsiyah
	Alif Lam (’Al’) Qamariyah

	a. Hurufnya ada 14
	a. Hurufnya ada 14

	b. Alif Lamnya tidak jelas
	b. Alif Lamnya dapat dibaca jelas

	c. Syamsiyah artinya matahari
	c. Qamariyah artinya rembulan


C. Metode Pembelajaran 
:

     1.    Ceramah
     2. 
Diskusi

Peserta didik mendiskusikan tentang ciri-ciri hukum bacaan Alif Lam (’Al’) Syamsiyah dan Qamariyah

     3.
Praktik

Peserta didik membaca Alif Lam (’Al’) Syamsiyah dan Qamariyah yang ada di dalam al-Qur’an

D. Langkah-langkah dalam kegiatan

1. Kegiatan Pendahuluan

a. Memberi salam dan memulai pelajaran dengan membaca basmalah dan do’a

b. Membaca ayat al-Qur’an selama 5 – 10 menit

c. Menjelaskan materi yang akan diajarkan beserta kometensi dasar yang akan dicapai

2. Kegiatan Inti

a. Peserta didik berdiskusi untuk membedakan hukum bacaan Alif Lam Syamsiyah dan Qamariyah

b. Peserta didik mempraktekkan bacaan Alif Lam Syamsiyah dan Qamariyah yang ada dalam ayat-ayat pilihan al-Qur’an secara bergantian dalam anggota kelompok

3. Kegiatan Penutup

a. Guru membuat kesepakatan dengan peserta didik untuk mempraktekkan/ melafadzkan bacaan-bacaan Alif Lam yang ada dalam ayat-ayat pilihan al-Quran secara benar dan saling mengkoreksi untuk dibaca setiap hari 

b. Siswa secara bersama-sama berdo’a dan memberi salam

E. Alat/Sumber Belajar

1. Al-Qur’an dan terjemahnya

2. Buku paket Pendidikan Agama Islam kelas VII, Yudistira, Jakarta

3. Buku-buku lain yang relevan

4. Buku tajwid

F. Penilaian

1. Sebutkan dua ciri bacaan Alif lam Syamsiyah !

2. Sebutkan dua ciri bacaan Alif Lam Qamariyah !

3. Jelaskan perbedaan ciri dari hukum bacaan Alif Lam Syamsiyah dan Qamariyah

4. Tentukan hukum bacaan Alif Lam Syamsiyah !

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Sekolah

: SMP  ...............................

Mata Pelajaran

: Pendidikan Agama Islam

Kelas/Semester

: VII/1

Standar Kompetensi: 
1. Menerapkan hukum bacaan Alif Lam (’Al’) Syamsiyah dan Qamariyah

Kompetensi Dasar: 
1.3 Menerapkan hukum bacaan Alif Lam (’Al’) Syamsiyah dan Qamariyah dalam Qur’an Surat    pilihan

Indikator: 
1.3.1 Menelaah hukum bacaan Alif Lam Syamsiyah dan Qamaraiyah dalam Qur’an surat Ad- Dhuha

1.3.2 Menelaah hukum bacaan Alif Lam Syamsiyah dan Qamariyah dalam Qur’an surat al-’Aadiyaat

1.3.3 Menentukan hukum bacaan Alif Lam Syamsiyah dan Qamariyah dalam Qur’an surat adh-Dhuha

1.3.4 Menentukan hukum bacaan Alif Lam Syamsiyah dan Qamariyah dalam Qur’an surat al-’Aadiyaat

Alokasi Waktu: 2 X 40 menit (1 kali pertemuan)

A.  Tujuan Pembelajaran: 

1. Peserta didik dapat menelaah hukum bacaan Alif Lam Syamsiyah dan Qamariyah dalam surat adh-Dhuha

2. Peserta didik dapat menelaah hukum bacaan Alif Lam Syamsiyah dan Qamariyah dalam surat al-’Aadiyaat

3. Peserta didik dapat menentukan hukum bacaan Alif Lam Syamsiyah dan Qamariyah dalam surat adh-Dhuha

4. Peserta didik dapat menentukan hukum bacaan Alif Lam Syamsiyah dan Qamariyah dalam al-’Aadiyaat

B.  Materi Pembelajaran :

a. Qur’an Surat ad-Dhuha
b. Qur’an Surat Al-’Adiyat 
C.  Metode Pembelajaran : 
1. Diskusi

Peserta didik berdiskusi untuk menelaah Qur’an surat adh-Dhuha dan al-’Aadiyaat untuk menentukan contoh bacaan ’Al’ Syamsiyah dan Qamariyah

2. Tanya Jawab tentang hukum bacaan Alif Lam Syamsiyah dan Qamariyah dalam surat adh-Dhuha dan al-’Aadiyaat

D.
 Langkah-langkah dalam Pembelajaran :

1. Kegiatan Pendahuluan

a. Memberi salam dan memulai pelajaran dengan membaca basmalah dan do’a

b. Membaca ayat-ayat al-Qur’an selama 5 – 10 menit

c. Menjelaskan materi yang akan diajarkan beserta kompetensi dasar yang akan dicapai

2. Kegiatan Inti

a. Peserta didik berdiskusi untuk menelaah Qur’an surat adh-Dhuha dan al-’Aadiyaat untuk menemukan contoh bacaan ’Al’ Syamsiyah dan Qamariyah

b. Mengadakan tanya jawab tentang hukum bacaan Alif Lam Syamsiyah dan Qamariyah dalam al-qur’an surat adh-Dhuha dan al-’Aadiyaat dan memasukkan kedalam kolom yang tersedia :

	Nama Surat
	Alif lam Syamsiyah
	Alif lam Qamariyah

	Ad-Dhuha
	والضحى – واليل  -

واما السائل
	من الأولى - فامااليتيم




3. Kegiatan Penutup

a. Guru membuat kesepakatan dengan siswa untuk mempraktekkan/melafadzkan bacaan Alif Lam Syamsiyah dan Qamariyah dalam membaca al-Qur’an sehari-hari agar benar bacaannya

b. Siswa secara bersama-sama berdo’a dan memberi salam

E.  Alat/Sumber Belajar


1. Al-Qur’an dan terjemahnya


2. Buku Paket PAI Kelas VII, Yudistira 

3. Buku-buku lain yang relevan


4. Buku ilmu Tajwid

F. Penilaian 


Unjuk Kerja

Amati al-Qur’an surat adh-Dhuha dan al-’Aadiyaat yang mengandung hukum bacaan Alif Lam Syamsiyah dan Qamariyah

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Sekolah

: SMP  ...............................

Mata Pelajaran

: Pendidikan Agama Islam

Kelas/Semester

: VII/1

Standar Kompetensi: 
2. Meningkatkan keimanan kepada Allah SWT, melalui pemahaman sifat-sifat-Nya

Kompetensi Dasar: 
1. Membaca ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan sifat-                                                       sifat  Allah SWT.

2. Menyebutkan arti ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan sifat-sifat Allah SWT.

Indikator: 
1. Membaca ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan sifat-sifat Nafsiyah (Wujud)

2. Membaca ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan sifat-sifat  salbiyah (Qidam, Baqa, Mukhalafatu lilhawaditsi, Qiyamuhu binafsihi dan Wahdaniyah)

3. Membaca ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan sifat-sifat ma’ani (Qudrat, Iradat, ‘Ilmu, Hayat, Sama’, Bashar dan Kalam)

4. Menerjemahkan ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan sifat-sifat nafsiyah (Wujud)

5. Menerjemahkan ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan sifat-sifat salbiyah (Qidam, Baqa, Mukhalafatu lilhawaditsi, Qiyamuhu binafsihi dan Wahdaniyah)

6. Menerjemahkan ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan sifat-sifat ma’ani (Qudrat, Iradat, ‘Ilmu, Hayat, Sama’, Bashar dan Kalam)

Alokasi Waktu: 2 X 40 menit (1 kali pertemuan)

Tujuan Pembelajaran:

1. Siswa dapat membaca ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan sifat-sifat Nafsiyah (Wujud)

2. Siswa dapat membaca ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan sifat-sifat salbiyah (Qidam, Baqa, Mukhalafatu lilhawaditsi, Qiyamuhu  binafsihi dan Wahdaniyah)

3. Siswa dapat membaca ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan sifat-sifat ma’ani (Qudrat, Iradat, ‘Ilmu, Hayat, Sama’, Bashar dan  Kalam)

4. Siswa dapat menerjemahkan ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan sifat-sifat nafsiyah (Wujud)

5. Siswa dapat menerjemahkan ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan sifat-sifat salbiyah (Qidam, Baqa, Mukhalafatu lilhawaditsi, Qiyamuhu binafsihi dan Wahdaniyah)

6. Siswa dapat menerjemahkan ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan sifat-sifat ma’ani (Qudrat, Iradat, ‘Ilmu, Hayat, Sama’, Bashar dan Kalam)

Materi Pembelajaran

:

· Ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan sifat-sifat nafsiyah (Wujud), QS. Al-Mu'minun (23) : 78-80

· Ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan sifat-sifat salbiyah ;

a. Qidam, artinya terdahulu, QS. Al-Hadid : 3

b. Baqa artinya kekal, QS. Ar-Rahman : 26- 27

c. Mukhalafatu lilhawaditsi artinya berbeda dengan mekhluk-Nya, QS. Asy Syura : 11

d. Qiyamuhu binafsishi artinya berdiri sendiri, QS. Al-Imran : 2

e. Wahdaniyah artinya Maha Esa, QS al-Ikhlash : 1- 4 

· Ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan sifat-sifat ma’ani ;

a. Qudrat artinya Maha Kuasa, QS. Al- Baqarah : 20

b. Iradat artinya Maha Berkehendak, QS. Yasiin : 82

c. ‘Ilmu artinya Maha Mengetahui, QS. Al-Hujurat : 16

d. Hayat artinya Maha Hidup, QS. Al-Baqarah : 255

e. Sama’ artinya Maha Mendengar, QS. Al-Maidah : 76

f. Bashar artinya Maha Melihat, QS. Al-Hujurat : 18

g. Kalam artinya Maha Berfirman, QS. An-Nisa : 164

Metode Pembelajaran:

1. Ceramah

2. Drill, peserta didik berlatih membaca dan menerjemahkan dalil tentang  sifat Allah SWT.

3. Penugasan, peserta didik mencari dan menulis ayat yang berkaitan dengan sifat wajib bagi Allah SWT.

Langkah-langkah dalam Pembelajaran :

1. Kegiatan Pendahuluan

a. Memberi salam dan memulai pelajaran dengan membaca basmalah dan do’a
b. Membaca ayat-ayat al-Qur’an selama 5 – 10 menit
c. Menjelaskan materi yang akan diajarkan beserta kompetensi dasar yang akan dicapai

2. Kegiatan Inti

a. Peserta didik membaca dalil yang berhubungan dengan sifat wajib bagi Allah SWT.

b. Peserta didik menulis dalil yang berhubungan dengan sifat wajib bagi Allah SWT.

c. Peserta didik bertanya jawab dengan guru tentang sifat wajib bagi Allah SWT.

3. Kegiatan Penutup 

a. Guru membuat kesimpulan dan rangkuman dari hasil belajar

b. Memberi tugas siswa untuk mencari literatur sifat-sifat wajib bagi Allah SWT.

c. Siswa secara bersama-sama berdo’a

Alat/Sumber belajar

:

1. Al-Qur’an dan al-Hadits

2. Buku Paket PAI SMP kelas VII, Yudistira, Jakarta, 2006

3. Buku reverensi yang berkaitan dengan materi

Penilaian:

1. Bacalah dengan benar ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan sifat nafsiyah !

2. Bacalah dengan benar ayat-ayat al-qur’an yang berkaitan dengan sifat salbiyah !

3. Bacalah dengan benar ayat-ayat al-qur’an yang berkaitan dengan sifat ma’ani !

4. Terjemahkan dengan benar ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan sifat nafsiyah !

5. Terjemahkan dengan benar ayat-ayat al-qur’an yang berkaitan dengan sifat salbiyah!

6. Terjemahkan dengan benar ayat-ayat al-qur’an yang berkaitan dengan sifat ma’ani !

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Sekolah

: SMP  ...............................

Mata Pelajaran

: Pendidikan Agama Islam

Kelas/Semester

: VII/1

Standar Kompetensi: 
2. Meningkatkan keimanan kepada Allah SWT., melalui pemahaman sifat-sifat-Nya

Kompetensi Dasar: 
1. Menunjukkan tanda-tanda adanya Allah SWT.

2. Menampilkan perilaku sebagai cerminan akan sifat-sifat Allah SWT.

Indikator:
1. Menjelaskan pengertian iman kepada Allah SWT.

2. Menyebutkan tanda-tanda kebesaran Allah SWT.

3. Menyebutkan tanda-tanda Kebesaran Allah SWT melalui fenomena alam semesta

4. Menyebutkan tanda-tanda adanya Allah SWT., melalui dalil naqli
5. Menyerahkan diri kepada Allah SWT (Tawakkal)
6. Belajar giat untuk mendapatkan nikmat dan karunia Allah SWT
7. Berbuat baik terhadap sesamanya, tidak berbuat kerusakan di muka bumi

Alokasi Waktu: 2 X 40 menit (1 kali pertemuan)

Tujuan Pembelajaran:

1. Siswa dapat menjelaskan pengertian iman kepada Allah SWT.

2. Siswa dapat menyebutkan tanda-tanda kebesaran Allah SWT.

3. Siswa dapat menyebutkan tanda-tanda Kebesaran Allah SWT melalui fenomena alam semesta

4. Siswa dapat menyebutkan tanda-tanda adanya Allah SWT., melalui dalil naqli

5. Siswa dapat menyerahkan diri kepada Allah SWT (Tawakkal)

6. Siswa dapat belajar giat untuk mendapatkan nikmat dan karunia Allah SWT

7. Siswa dapat berbuat baik terhadap sesamanya, tidak berbuat kerusakan di muka bumi

Materi Pembelajaran

:

1. Pengertian iman kepada Allah SWT, artinya meyakini adanya Allah SWT. Yang Maha Esa sebagai Pencipta alam semesta diterangkan dalam QS. An-Nisa (4) : 136
2. Tanda-tanda adanya Allah SWT diterangkan dalam QS. Al-Baqarah (2) : 26
3. Tanda-tanda kebesaran-Nya melalui ciptaan-Nya ;Qur’an Surat Ali Imran  190
4. Tanda-tanda kebesaran Allah SWT melalui fenomena alam semesta seperti terjadinya gunung meletus, gempa bumi dll. 
5. Cermin perilaku iman kepada Allah SWT

a. Bertafakur tentang kejadian alam semesta

b. Kehidupan social dalam bermasyarakat

c. Mempelajari ilmu dunia dan akhirat

d. Mendengarkan pengajian-pengajian

e. Banyaknya bencana alam seperti banjir dan gempa bumi
Metode Pembelajaran:

1. Drill, peserta didik berlatih membaca dan menerjemahkan dalil sifat-sifat Allah SWT

2. Penugasan, siswa mencari dan menulis ayat yang berkaitan dengan sifat wajib bagi Allah SWT.

3. Diskusi

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
:

1. Kegiatan Pendahuluan

a. Memberi salam dan memulai pelajaran dengan membaca basmalah dan do’a

b. Membaca ayat-ayat al-Qur’an selama 5 – 10 menit

c. Menjelaskan materi yang akan diajarkan beserta kompetensi dasar yang akan dicapai

2. Kegiatan Inti

a. Peserta didik membaca materi iman kepada Allah SWT.

b. Peserta didik mendiskusikan tanda-tanda kebesaran Allah SWT.

c. Peserta didik mengadakan simulasi tanda-tanda kebesran Allah SWT, perlunya tawakkal, belajar giat dan berbuat baik

3. Kegiatan Penutup

a. Menyimpulkan hasil diskusi

b. Memberi tugas menulis ayat tentang kebesaran Allah SWT.

c. Siswa bersama-sama berdo’a

Alat/Sumber belajar

:

1. al-qur’an dan al-Hadits

2. Buku Paket PAI SMP Kelas VII, Yudistira, Jakarta, 2006

3. Buku reverensi yang relevan

4. VCD/TV/Laptop

Penilaian

:

1. Jelaskan pengertian iman kepada Allah SWT. !

2. Sebutkan dua tanda-tanda kebesaran Allah SWT pada QS. Al-Imran ayat 190 !

3. Jelaskan arti tawakkal !

4. Sebutkan empat manfaat belajar dengan giat !

5. Sebutkan manfaat berbuat baik terhadap sesama manusia !

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Sekolah

: SMP  ...............................

Mata Pelajaran

: Pendidikan Agama Islam

Kelas/Semester

: VII/1

Standar kompetensi:
3. Memahami Asmaul Husna

Kompetensi Dasar: 
Menyebutkan arti ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan 10 Asmaul Husna

Indikator:
1. Membaca ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan Asmaul Husna

A. As-Salam, QS. Al-Hasyr 
B. Al-Aziz, QS. Ali-Ankabut 
C. Al-‘Adlu, Qs. Al-Fussilat 
D. Al-Ghaffar, Qs. Al-Sad 
E. Al-Wahhab, QS. Al-Imran 
F. Al-Fattah, QS. As-Sabaa 
G. Al-’Adl/Hakim, QS Ali Imran 
H. Al-Qayyuum, QS. Al-Baqarah 
I. Al-Hadi, QS. Al-Qasar 
J. Ash-Shabur, Al Anfal
2. Menterjemahkan ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan Asmaul Husna

Alokasi Waktu: 2 X 40 menit (1 kali pertemuan)

Tujuan Pembelajaran:

1. Siswa dapat membaca ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan Asmaul Husna 

2. Siswa dapat menterjemahkan ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan Asmaul Husna 

Materi Pembelajaran
:

1. Ayat-ayat yang berkaitan dengan Asmaul Husna ;

a. Al-Aziz, Ankabut 

b. Al-Wahhab, Shad
c. Al-Fattah, As-Sabaa  
d. Al-Qayyuum, Al-Imran  
e. Al-Hadi, Al-Qashash  
f. As-Salam, Al-Hasyr  
g. Al-Ghaffar, Shad  
h. Al-Adlu, Al-Fussilat  
i. Ash-Shabur Al-Anfal 
j. Al Hakim, Ali Imran 
Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran :

1. Kegiatan Pendahuluan

a. Memberi salam dan memulai pelajaran dengan membaca basmalah dan do’a

b. Membaca ayat-ayat al-Qur’an selama 5 – 10 menit

c. Menjelaskan materi yang akan diajarkan beserta kompetensi dasar yang akan dicapai

2.   Kegiatan Inti

a. Peserta didik membaca materi iman kepada Allah SWT.
b. Peserta didik ditugaskan secara berkelompok untuk membaca ayat-ayat tentang 10 Asmaul Husna, menerjemahkan dan mencari sikap perilaku yang muncul

3.   Kegiatan Penutup

a. Menyimpulkan hasil diskusi
b. Memberi tugas menulis ayat tentang 10 Asmaul Husna

Alat/Sumber belajar

:

1. Al-Qur’an dan al-Hadits

2. Buku Paket PAI SMP Kelas VII, Yudistira, Jakarta, 2006

3. Buku referensi yang relevan

4. VCD/TV/Laptop

Penilaian

:

1. Bacalah ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan salah satu Asmaul Husna !

2. Terjemahkan ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan salah satu Asmaul Husna !

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Sekolah

: SMP  ...............................

Mata Pelajaran

: Pendidikan Agama Islam

Kelas/Semester

: VII/1

Standar Kompetensi:
3. Memahami Asmaul Husna

Kompetensi Dasar:  Mengamalkan isi kandungan 10 Asmaul Husna

Indikator: 
1. Menjelaskan pengertian Asmaul Husna

2. Mengamalkan isi kandungan 10 Asmaul Husna dalam lingkungan keluarga

3. Mengamalkan isi kandungan 10 Asmaul Husna dalam lingkungan sekolah

4. Mengamalkan isi kandungan 10 Asmaul Husna dalam lingkungan masyarakat

Alokasi Waktu: 2 X 40 menit (1 kali pertemuan)

Tujuan Pembelajaran

:

1. Peserta didik dapat menjelaskan pengertian Asmaul Husna

2. Peserta didik dapat mengamalkan isi kandungan 10 Asmaul Husna dalam lingkungan keluarga

3. Peserta didik dapat mengamalkan isi kandungan 10 Asmaul Husna dalam lingkungan sekolah

4. Peserta didik dapat mengamalkan isi kandungan 10 Asmaul Husna dalam lingkungan masyarakat

Materi Pembelajaran

:

1. Pengertian Asmaul Husna yaitu Nama-nama Allah SWT yang Agung atau paling baik bagi Allah SWT, sesuai dengan keagungan dan kebesaran-Nya dan hanya Dialah yang memilikinya

2. Dengan mengamalkan isi dan kandungan 10 Asmaul Husna akan muncul sikap perilaku atau akhlaqul karimah pada peserta didik sebagai modal dasar dalam pergaulan dilingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat

3. Budi pekerti atau akhlaqul karimah yang muncul dari pemahaman 10 Asmaul Husna sebagai berikut ;

	N0.
	Nama Asmaul Husna
	Perilaku yang muncul

	1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.
	As-Salam ; Maha Penyelamat

Al-Aziz ; Maha Gagah Perkasa

Al-Hakim ; Maha Bijaksana
Al-Ghaffar ; Maha Pengampun

Al-Wahhab ; Maha Pemberi Karunia

Al-Fattaah ; Maha Pemberi Keputusan

Al’Adl ; Maha Adil

Al-Qayyuum ; Maha Berdiri Sendiri

Al-Hadiy ; Maha Pemberi Petunjuk

Ash-Shabur ; Maha Sabar
	Melindungi, pengasih

Berani dan dinamis

Kreatif dan rajin

Pema’af

Dermawan

Tegas, Adil dan Jujur

Istiqamah

Mandiri, Kerja Keras

Peduli dan Setia

Sabar


Metode Pembelajaran

:

1. Ceramah

2. Diskusi

3. Tanya Jawab

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran :

1. Kegiatan Pendahuluan

a. Memberi salam dan memulai pelajaran dengan membaca basmalah dan do’a

b. Membaca ayat-ayat al-Qur’an selama 5 – 10 menit

c. Menjelaskan materi yang akan diajarkan beserta kompetensi dasar yang akan dicapai

2.   Kegiatan Inti

a. Peserta didik membaca materi iman kepada Allah SWT.

b. Peserta didik ditugaskan secara berkelompok untuk mendiskusikan  ayat-ayat tentang 10 Asmaul Husna, mendemonsrasikan sikap perilaku yang muncul

3.   Kegiatan Penutup

a. Menyimpulkan hasil diskusi
b. Memberi tugas mencari  ayat tentang 10 Asmaul Husna yang berkaitan dari ayat yang lain

Alat/Sumber belajar

:

1. al-qur’an dan al-Hadits

2. Buku Paket PAI SMP Kelas VII, Yudistira, Jakarta, 2006

3. Buku reverensi yang relevan
4. VCD/TV/Laptop

Penilaian 

:

1. Jelaskan pengertian Asmaul Husna

2. Sebutkan perilaku yang muncul dari Asmaul Husna

3. Sebutkan aktifitas keluarga, sekolah dan masyarakat dari penerapan Asmaul Husna

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Sekolah

: SMP  ...............................

Mata Pelajaran

: Pendidikan Agama Islam

Kelas/Semester

: VII/1

Standar kompetensi: 
4. Membiasakan perilaku terpuji

Kompetensi Dasar: 
1. Menjelaskan pengertian Tawadhu, Ta’at, Qana’ah dan                                                      Sabar
2. Menampilkan contoh-contoh perilaku Tawadhu, Ta’at, Qana’ah dan Sabar
3. Membiasakan perilaku Tawadhu, Ta’at, Qana’ah dan Sabar

Indikator: 
1. Menjelaskan pengertian tawadhu dan menunjukkan dalilnya

2. Menjelaskan pengertian t’at dan menunjukkan dalilnya

3. Menjelaskan pengertian qana’ah dan menunjukkan dalilnya

4. Menjelaskan pengertian sabar dan dan menunjukkan dalilnya

5. Menampilkan contoh-contoh perilaku Tawadhu

6. Menampilkan contoh-contoh perilaku Ta’at

7. Menampilkan contoh-contoh perilaku Qana’ah

8. Menampilkan contoh-contoh perilaku Sabar

Alokasi Waktu: 2 X 40 menit (1 kali pertemuan)

Tujuan Pembelajaran

:

1. Siswa dapat menjelaskan pengertian tawadhu dan menunjukkan dalilnya

2. Siswa dapat menjelaskan pengertian t’at dan menunjukkan dalilnya

3. Siswa dapat menjelaskan pengertian qana’ah dan menunjukkan dalilnya

4. Siswa dapat menjelaskan pengertian sabar dan dan menunjukkan dalilnya

5. Siswa dapat menampilkan contoh-contoh perilaku Tawadhu

6. Siswa dapat menampilkan contoh-contoh perilaku Ta’at

7. Siswa dapat menampilkan contoh-contoh perilaku Qana’ah

8. Siswa dapat menampilkan contoh-contoh perilaku Sabar

Materi Pembelajaran

:

· Pengertian Tawadhu adalah sebuah sifat rendah hati, hal ini dijelaskan dalam QS. Al Furqan (25) : 63 ; 
· Pengertian Ta’at adalah sifat patuh terhadap suatu perintah, QS. An-Nisa (4) : 59

· Pengertian Qana’ah adalah sebuah sifat yang selalu merasa cukup dengan pemberian Allah SWT., sebagaiman Sabda Rasulullah SAW HR. Muslim ; “Sungguh bahagialah orang yang berserah diri dan diberi rizki kecukupan dan Allah menjadikan-Nya qana’ah (merasa cukup) terhadap apa yang telah diberinya”.
· Pengertian Sabar adalah kemampuan untuk menahan diri dari hal-hal yang tidak disukai karena mengharap ridha Allah SWT., QS. Al-Baqarah ayat 155

· Contoh perilaku tawadhu antara lain sederhana dalam berpakaian dan lemah lembut dalam berbicara

· Contoh perilaku ta’at antara lain ta’at kepada Allah SWT, melaksanakan shalat tepat waktu, patuh terhadap tata tertib sekolah dan tidak melanggarnya

· Contoh perilaku qana’ah antara lain menerima dengan ikhlas segala pemberian Allah, walaupun hanya sedikit, selalu merasa cukup

· Contoh perilaku sabar antara lain sabar dalam menghadapi cobaan, dalam menderita dan dalam menahan amarah serta dalam beribadah

Metode Pembelajaran

:

1. Peserta didik menemukan konsep yang jelas tentang pengertian tawadhu, ta’at, qana’ah dan sabar

2. Peserta didik berdiskusi tentang perilaku tawadhu, ta’at, qana’ah dan sabar

3. Tanya Jawab

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran :

1. Kegiatan Pendahuluan

a. Memberi salam dan memulai pelajaran dengan membaca basmalah dan do’a

b. Membaca ayat-ayat al-Qur’an selama 5 – 10 menit

c. Menjelaskan materi yang akan diajarkan beserta kompetensi dasar yang akan  dicapai

2.   Kegiatan Inti

a. Peserta didik membaca materi tentang tawadhu, ta’at, qana’ah dan sabar

b. Peserta didik ditugaskan secara berkelompok untuk mendiskusikan  tawadhu, ta’at, qana’ah dan sabar

3.   Kegiatan Penutup

a. Menyimpulkan hasil diskusi

b. Peserta didik bersama-sama berdo’a dan memberi salam

Alat/Sumber belajar:

1. Al-Qur’an dan Al-Hadits

2. Buku Paket PAI SMP Kelas VII, Yudistira, Jakarta, 2006

3. Buku reverensi yang relevan

4. VCD/TV/Laptop

Penilaian

:

1. Jelaskan pengertian tawadhu beserta dalilnya  !

2. Jelaskan pengertian ta’at beserta dalilnya !

3. Jelaskan pengertian ta’at beserta dalilnya !

4. Jelaskan pengertian ta’at beserta dalilnya !

5. Sebutkan  contoh perilaku tawadhu !

6. Sebutkan  contoh perilaku ta’at !

7. Sebutkan  contoh perilaku qana’ah !

8. Sebutkan  contoh perilaku sabar !

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Sekolah

: SMP  ...............................

Mata Pelajaran

: Pendidikan Agama Islam

Kelas/Semester

: VII/1

Standar Kompetensi: 
5. Memahami ketentuan-ketentuan Thaharah

Kompetensi Dasar:
1. Menjelaskan ketentuan wudhu dan tayamum

2. Menjelaskan ketentuan mandi wajib

Indikator:
1. Menjelaskan pengertian wudhu dan dasar hukumnya

2. Menjelaskan pengertian tayamum

3. Menyebutkan hal-hal yang membatalkan wudhu dan tayamum

4. Menyebutkan rukun wudhu

5. Menyebutkan rukun tayamum

6. Menjelaskan pengertian mandi wajib

7. Menyebutkan hal-hal yang menyebabkan mandi wajib

8. Menjelaskan tata cara mandi wajib

Alokasi Waktu: 2 X 40 menit (1 kali pertemuan)

Tujuan Pembelajaran:

1. Siswa dapat menjelaskan pengertian wudhu dan dasar hukumnya

2. Siswa dapat menjelaskan pengertian tayamum

3. Siswa dapat menyebutkan hal-hal yang membatalkan wudhu dan tayamum

4. Siswa dapat menyebutkan rukun wudhu

5. Siswa dapat menyebutkan rukun tayamum

6. Siswa dapat menjelaskan pengertian mandi wajib

7. Siswa dapat menyebutkan hal-hal yang menyebabkan mandi wajib

8. Siswa dapat menjelaskan tata cara mandi wajib

Materi Pembelajaran:

1. Mandi Wajib

· Pengertian mandi wajib adalah meratakan air ke seluruh tubuh disertai niat menghilangkan hadas besar, QS. Al-Maidah ayat 6

· Hal-hal yang menyebabkan mandi wajib ;

a. Keluar sperma

b. Selesai melahirkan

c. Selesai nifas

d. Meninggal dunia

e. Selesai haid

· Tata cara mandi wajib ;

a. Niat 

b. Meratakan air ke seluruh tubuh

c. Menggososk badan hingga bersih

2. Wudhu dan Tayamum
· Pengertian wudhu adalah bersuci dengan niat untuk menghilangkan hadas kecil sesuai syarat dan rukunnya. QS. Al-Maidah ayat 6 ;

· Pengertian tayamum adalah menyapukan tanah/debu ke muka dan kedua tangan sampai siku dengan beberapa syarat yang telah ditentukan sebagai pengganti wudhu atau mandi wajib, QS. Al-Maidah ayat 6

[403]  Maksudnya: sakit yang tidak boleh kena air.

[404] artinya: menyentuh. menurut Jumhur ialah: menyentuh sedang sebagian Mufassirin ialah: menyetubuhi.

· Hal-hal yang membatalkan wudhu ;

a. Keluar sesuatu dari kubul atau dubur

b. Tidur nyenyak atau tertidur dengan menyandarkan kepala

c. Hilang akal sebab mabuk atau gila

d. Bersentuhan kulit laki-laki dengan wanita yang bukan muhrim

e. Menyentuh qubul atau dubur dengan telapak tangan disengaja

· Hal-hal yang membatalkan tayamum ;

a. Ada air sebelum melaksanakan shalat setelah tayamum

b. Adanya hal-hal yang membatalkan wudhu

· Rukun wudhu ;

a. Niat

b. Membasuh muka

c. Membasuh kedua tangan sampai siku

d. Membasuh kepala

e. Membasuh kedua kaki hingga mata kaki

f. Tertib, dengan mengurutkan rukun di atas

· Rukun tayamum ;

a. Niat

b. Menyapu muka dengan debu/tanah

c. Menyapu kedua tangan sampai siku 

d. Tertib

Metode Pembelajaran:

1. Tanya Jawab

2. Ceramah

3. Drill

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran :

1.   Kegiatan Pendahuluan

a. Memberi salam dan memulai pelajaran dengan membaca basmalah dan do’a
b. Membaca ayat-ayat al-Qur’an selama 5 – 10 menit

c. Menjelaskan materi yang akan diajarkan beserta kompetensi dasar yang akan dicapai

2.   Kegiatan Inti

a. Peserta didik membaca materi tentang wudhu, tayamum dan mandi wajib
b. Peserta didik merumuskan beberapa pola penting terkait thaharah

3.   Kegiatan Penutup

a. Peserta didik menulis beberapa dalil tentang thaharah

b. Bersama-sama berdo’a

Alat/Sumber belajar

:

1. Al-Qur’an dan Al-Hadits
2. Buku Paket PAI SMP Kelas VII, Yudistira, Jakarta, 2006
3. Buku reverensi yang relevan
4. VCD/TV/Laptop

Penilaian:

1. Jelaskan pengertian wudhu dan tayamum beserta dasar hukumnya !

2. Sebutkan beberapa hal yang membatalkan wudhu dan tayamum !

3. Sebutkan rukun wudhu dan tayamum !

4. Jelaskan pengertian mandi wajib dan dasar hukumnya !

5. Jelaskan tata cara mandi wajib !

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Sekolah

: SMP  ...............................

Mata Pelajaran

: Pendidikan Agama Islam

Kelas/Semester

: VII/1

Standar Kompetensi: 
5. Memahami ketentuan-ketentuan Thaharah

Kompetensi Dasar: 
Mempraktikkan wudhu dan tayamum serta mandi wajib

Indikator: 
1. Mempraktikkan wudhu

2. Mempraktikkan tayamum

3. Mempraktikkan mandi wajib

Alokasi Waktu: 2 X 40 menit (1 kali pertemuan)

Tujuan Pembelajaran:

1. Siswa dapat mempraktikkan wudhu

2. Siswa dapat mempraktikkan tayamum

3. Siswa dapat mempraktikkan mandi wajib

Materi Pembelajaran:

· Tata cara wudhu

· Tata cara tayamum

· Tata cara mandi wajib

Metode Pembelajaran

:

1. Praktik, siswa mempraktikkan wudhu dan tayamum

2. Penilaian proses

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran :

1. Kegiatan Pendahuluan

a. Memberi salam dan memulai pelajaran dengan membaca basmalah dan do’a

b. Membaca ayat-ayat al-Qur’an selama 5 – 10 menit

c. Menjelaskan materi yang akan diajarkan beserta kompetensi dasar yang akan  dicapai

2.   Kegiatan Inti

a. Peserta didik mempraktikkan secara individu kegiatan wudhu dan tayamum

b. Peserta didik yang lain menulis dalil tentang mandi wajib

3.   Kegiatan Penutup

a. Memberi tugas mencari  ayat yang berkaitan dengan thaharah dari internet 

b. Berdo’a bersama dan memberi salam

Alat/Sumber belajar

:

1. Al-Qur’an dan Al-Hadits
2. Buku Paket PAI SMP Kelas VII, Yudistira, Jakarta, 2006

a. Buku reverensi yang relevan

b. VCD/TV/Laptop

c. Kran air

Penilaian:
1. Praktikkan wudhu sesuai dengan syarat dan rukunnya !

2. Praktikkan tayamum sesuai dengan syarat dan rukunnya !

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Sekolah

: SMP  ...............................

Mata Pelajaran

: Pendidikan Agama Islam

Kelas/Semester

: VII/1

Standar Kompetensi: 
6. Memahami tatacara shalat wajib.  

Kompetensi Dasar: 
6.1 Menjelaskan ketentuan-ketentuan shalat wajib.

Indikator: 

6.1.1 Menjelaskan pengertian shalat wajib dan dasar hukumnya.

6.1.2 Menyebutkan syarat-syarat shalat.

6.1.3 Menyebutkan rukun-rukun shalat.

6.1.4 Menyebutkan sunnah-sunnah shalat.

6.1.5 Menyebutkan hal-hal yang membatalkan shalat.

Alokasi Waktu: 2 x 40 menit (1 x pertemuan)

Tujuan Pembelajaran:   

1. Siswa dapat menjelaskan pengertian shalat wajib dan dasar hukumnya.  

2. Siswa dapat menyebutkan syarat dan rukun serta sunnah shalat.

3. Siswa dapat menyebutkan hal-hal yang membatalkan shalat.  

Materi Pembelajaran: 

Shalat Wajib

1. Pengertian shalat dan dasar hukumnya

Kata shalat berasal dari bahasa Arab  الصَّلوٰةَ  (ash-shalah) yang berarti doa. Menurut istilah syariat (hukum) Islam shalat berarti serangkaian ibadah yang berupa ucapan dan gerakan yang dimulai dengan takbiratul ihram dan diakhiri dengan salam dengan syarat dan rukun tertentu.

Secara umum shalat ada dua macam, yaitu shalat wajib (shalat fardu) dan shalat sunnah. Di antara shalat wajib tersebut adalah shalat lima waktu sehari semalam, yakni shalat Zhuhur, shalat ‘Ashar, shalat Maghrib, shalat ‘Isya’, dan shalat Subuh. Hukum melaksanakan shalat lima waktu ini adalah fardu ‘ain.

Ketentuan wajibnya shalat lima waktu ini disebutkan dalam al-Quran, di antaranya surat al-Baqarah (2) ayat 43:

2. Syarat-syarat shalat

Syarat wajib shalat adalah sebagai berikut:

a. Islam.

b. Baligh (dewasa).

c. Suci dari haidl dan nifas bagi perempuan.

d. Sehat rohani (tidak gila).

e. Telah sampai dakwah atau ajakan bahwa shalat itu wajib.

f. Sadar, dan bagi orang yang tidak sadar atau lupa baginya tidak wajib shalat.

Adapun syarat sah shalat adalah sebagai berikut:

a. Suci dari hadas kecil maupun besar.

b. Suci badan, pakaian, dan tempat dari najis.

c. Menutup aurat (sesuatu yang harus ditutup karena menjadikan cela bagi seseorang). Aurat laki-laki adalah antara pusat hingga lutut, sedang aurat perempuan semua bagian badan kecuali muka dan telapak tangan.

d. Telah masuk waktu shalat.

e. Menghadap ke arah kiblat.

f. Mengetahui tatacara shalat.

3. Rukun shalat

Rukun shalat ada tiga belas, yaitu:

a. Berniat. 

b. Berdiri bagi yang mampu. 

c. Membaca takbiratul ihram.
d. Membaca surat al-Fatihah.

e. Ruku’ disertai tuma’ninah.

f. I’tidal disertai tuma’ninah.

g. Sujud disertai tuma’ninah.

h. Duduk di antara dua sujud disertai tuma’ninah.

i. Duduk akhir, untuk membaca tasyahud akhir.

j. Membaca tasyahud akhir.

k. Membaca shalawat atas Nabi Muhammad Saw.

l. Mengucapkan salam yang pertama.

m. Tertib atau berurutan.

4. Sunnah-sunnah shalat

Sunnah shalat adalah sebagai berikut:

a. Membaca basmalah sebelum melakukan shalat.

b. Mengangkat kedua tangan ketika membaca takbiratul ihram.

c. Mengangkat kedua tangan ketika akan ruku’, berdiri dari ruku’, dan berdiri dari tasyahud awal.

d. Meletakkan telapak tangan kanan di atas punggung tangan kiri dan kedua tangan diletakkan di bawah dada. 

e. Melihat ke arah tempat sujud selain ketika membaca أَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ اللهُ, karena pada saat itu pandangan tertuju ke arah telunjuk tangan kanan.

f. Membaca doa ifititah sesudah takbiratul ihram dan sebelum membaca surat al-Fatihah.

g. Membaca ta’awwudz sebelum membaca surat al-Fatihah pada rekaat pertama.

h. Diam sebentar sebelum dan sesudah membaca surat al-Fatihah.

i. Membaca amin sehabis membaca surat al-Fatihah.

j. Membaca ayat al-Quran sesudah membaca surat al-Fatihah pada rekaat yang pertama dan kedua.

k. Ma’mum disunnahkan mendengarkan bacaan al-Quran imam. 

l. Mengeraskan bacaan surat al-Fatihan dan ayat al-Quran pada shalat Shubuh dan dua rekaat pertama shalat Maghrib dan ‘Isya’.

m. Membaca takbir ketika perpindahan gerakan shalat kecuali ketika i’tidal. 

n. Membaca sami’allahu liman hamidah ketika bangkit dari ruku’.

o. Membaca doa sesudah bangkit dari ruku’.

p. Meletakkan kedua telapak tangan di atas kedua lutut ketika ruku’.

q. Membaca tasbih tiga kali ketika ruku’.

r. Membaca tasbih tiga kali ketika sujud.

s. Membaca doa ketika duduk di antara dua sujud.

t. Melakukan duduk iftirasy. 

u. Melakukan duduk tawarruk.

v. Duduk sebentar (duduk istirahat) sesudah sujud kedua sebelum berdiri.

w. Bertelekan ke tempat shalat tatkala hendak berdiri dari duduk.

x. Membaca doa (memohon perlindungan dari azab) sesudah tasyahud akhir.

y. Mengucapkan salam yang kedua.

z. Menoleh ke kanan saat mengucapkan salam pertama dan menoleh ke kiri saat mengucapkan salam kedua.

5. Yang membatalkan shalat

Hal-hal yang dapat membatalkan shalat adalah seperti berikut:

a. Meninggalkan salah satu rukun shalat. 

b. Meninggalkan salah satu syarat shalat.

c. Berkata-kata dengan sengaja di luar bacaan shalat.

d. Bergerak lebih dari tiga kali berturut-turut selain gerakan shalat.

e. Makan atau minum.

Metode Pembelajaran
: 

1.  Diskusi

Siswa berdiskusi tentang ketentuan-ketentuan shalat wajib dan dasar hukum yang terkandung dalam al-Quran dan al-Hadits.

2.  Praktik

     Siswa memperagakan gerakan-gerakan shalat secara individual.

3.  Drill

     Siswa diberikan latihan-latihan agar dapat memahami dan memantapkan materi yang diajarkan.

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran: 

1. Kegiatan Pendahuluan

· Memberi salam dan memulai pelajaran dengan membaca basmalah dan berdoa.

· Membaca ayat-ayat al-Quran selama 5 sampi 10 menit .

· Menjelaskan materi yang akan diajarkan beserta kompetensi dasar yang akan dicapai.

2. Kegiatan Inti

· Siswa membaca atau menelaah literatur tentang ketentuan-ketentuan shalat wajib.

· Siswa mendiskusikan berbagai ketentuan tentang shalat wajib bersama teman-temannya.

· Siswa merumuskan beberapa poin penting terkait dengan shalat wajib.

3. Kegiatan Penutup

· Menyimpulkan beberapa ketentuan tentang shalat wajib.

· Memberi tugas siswa untuk menuliskan beberapa dalil naqli ketentuan tentang shalat wajib.

Alat/Sumber Belajar
: 

1. Pedoman Shalat, oleh Hasbi Ash Shiddieqy, Jakarta: Bulan Bintang, Cet. XV, 1986.

2. Fiqh Islam (Hukum fiqh lengkap), oleh Sulaiman Rasjid, Jakarta: Penerbit At-Tahiriyah. Cet. XVII, 1976.

3. Ilmu Fiqh Jilid 1, oleh Zakiah Daradjat, Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, Cet. I, 1995.

4. Buku Paket PAI, SMP Kelas VII. Yudistira
Penilaian

:  

1. Jelaskan Jelaskan pengertian shalat wajib dan dasar hukumnya!

2. Jelaskan syarat-syarat shalat, baik yang merupakan syarat wajib maupun syarat sahnya!

3. Sebutkan beberapa hal yang membatalkan shalat!

4. Membaca takbiratul ihram ketika shalat merupakan salah satu ... shalat:
a. wajib                                       b. rukun

c. sunnah                                d. mubah
5. Bacakan bacaan tasyahud akhir dengan benar dan fasih!

6. Tulislah bacaan shalawat yang wajib dibaca dalam shalat!

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Sekolah

: SMP  ...............................

Mata Pelajaran

: Pendidikan Agama Islam

Kelas/Semester

: VII/1

Standar Kompetensi: 
7. Memahami tatacara shalat jama’ah dan munfarid

Kompetensi Dasar: 
Menjelaskan pengertian shalat jama’ah dan munfarid

Indikator: 
a. Menjelaskan pengertian salat dan dasar hukumnya

b. Menjelaskan pengertian salat wajib

c. Menjelaskan ketentuan salat wajib

d. Menjelaskan syarat-syarat dan rukun salat 

Alokasi Waktu: 2 X 40 menit (1 kali pertemuan)

Tujuan Pembelajaran :

1. Siswa dapat menjelaskan pengertian shalat 

2. Siswa dapat menjelaskan ketentuan-ketentuan salat wajib 

3. Siswa dapat memparaktikkan salat wajib
Materi Pembelajaran

:

a. Pengertian shalat.
Shalat menurut bahasa adalah do'a. Sedangkan menurut istilah (syara') adalah ibadah kepada Allah SWT. yang terdiri dari beberapa perkataan dan perbuatan yang dimulai dengan takbiratul ihram diakhiri dengan salam serta memenuhi syarat dan rukun yang telah ditentukan.

b. Melaksanakan shalat  wajib

Firman Allah SWT.  dalam surat Al Angkabut : 45

c. Syarat-syarat salat 

· Syarat wajib salat : 
a. Islam

b. Balig (dewasa) . 

c. Berakal, 

d. Suci dari haid dan nifas (bagi wanita)

e. Dalam keadaan sadar (tidak tidur dan mabuk)

· Syarat sah shalat 

a. Suci dari hadas besar dan hadis kecil
b. Suci badan, pakaian dan temtapatnya dari najis
c. Menutup aurat
d. Mengetahui masuknya waktu shalat
e. Menghadap kiblat ( ka'bah )

4. Rukun salat :  

a. Niat dengan ikhlas semata-mata karena Allah SWT.
b. Berdiri bagi orang yang kuasa atau mampu
c. Takbiratul ihram ( membaca Allahu Akbar ) pada permulaan shalat
d. Membaca surat Al Fatihah
e. Rukuk dengan tumakninah ( tenang sejenak )
f. Iktidal dengan tumakninah ( berdiri dari rukuk dengan tenang sejenak )
g. Sujud dua kali dengan tumakninah
h. Duduk diantara dua sujud dengan tumakninah
i. Duduk untuk tasyahud akhir
j. Membaca tasyahud akhir
k. Membaca shalawat atas Nabi Muhammad SAW.
l. Membaca salam yang pertama
m. Tertib ( dengan berurutan )
5. Sunah shalat 

a. Ketika takbiratul ihram dengan mengangkat kedua tangan sampai setinggi telinga dan telapak tangan setinggi bahu serta kedua tangan dihadapkan ke kiblat.

b. Mengangkat kedua tangan ketika akan rukuk, bangkit dari rukuk, dan berdiri dari tasyahud awal.

c. Meletakkan telapak tangan kanan atas pergelangan tangan kiri dan keduanya diletakkan di bawah dada

d. Melihat ke arah tempat sujud, selain waktu membaca asyhaduallaa ilaaha ilallah melihat petunjuk jari.

e. Membaca do'a iftitah sesudah takbiratul ihram

f. Membaca ta'awuz ketika membaca surat Al Fatihah.

g. Diam sebentar sebelum dan sesudah membaca Al Fatihah

h. Membaca amien setelah membaca Al Fatihah

i. Membaca surat atau ayat Al Qur-an bagi imam atau orang yang shalat sendiri sesudah membaca Al Fatihah

j. Menyaringkan bacaan surat Al Fatihah dan surat Al Qur-an pada shalat magrib, isya' , dan subuh dirakaat pertama dan kedua, begitu juga pada shalat jum'at dan hari raya.

k. Membaca takbir (Allahu Akbar) setiap pindah dari satu gerakan ke gerakan yang lain.

l. Membaca tasbih ketika rukuk dan sujud.

m. Membaca "Sami Allahu liman hamidah"  ketika bangun dari rukuk untuk iktidal.

n. Membaca "Rabbanaa lakal hamdu"  ketika iktidal.

o. Meletakkan dua telapak tangan di atas lutut ketika duduk setelah sujud.

p. Membaca do'a ketika duduk diantara dua sujud.

q. Duduk iftirasy (bersimpuh)

r. Duduk tawaruk pada taysahud akhir.

s. Menekan tangan kanan ke lantai tatkala hendak berdiri dari duduk.

t. Duduk istirahat (sebentar) sesudah sujud kedua sebelum berdiri.

u. Membaca salam yang kedua (menengok kekiri)

6. Hal-hal yang Membatalkan Shalat

Salat seseorang menjadi batal apabila melakukan salah satu hal-hal berikut ini : 

a. Meninggalkan salah satu rukun atau memutuskan rukun sebelum sempurna.

b. Sengaja meninggalkan salah satu syarat shalat.

c. Sengaja berbicara yang tidak ada kaitannya dengan shalat.

d. Bergerak lebih dari tiga gerakan yang bukan gerakan dalam shalat.

e. Keluar hadas besar atau hadas kecil.

f. Terkena najis yang tidak dimaafkan.

g. Terbuka aurat dalam shalat.

h. Berubah niat dalam shalat.

i. Membelakangi kiblat.

j. Makan dan minum dengan sengaja ketika shalat.

k. Tertawa terbahak-bahak.

Metode Pembelajaran


:

1. Diskusi, peserta didik mendiskusikan materi tentang shalat berjama’ah dan munfarid

2. Drill, siswa diberi latihan gerakan yang benar sebagai seorang imam dan makmum

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
:

1. Kegiatan Pendahuluan ;

· Memberi salam dan memulai pelajaran dengan membaca basmalah dan do’a

· Membaca ayat al-qur’an selama 5 samapi 10 menit

· Menjelaskan materi yang akan diajarkan beserta kompetensi dasar yang akan dicapai

2. Kegiatan Inti ;

· Peserta didik membaca dan menelaah materi tentang tata cara shalat berjama’ah dan munfarid

· Peserta didik berdiskusi mengenai ketentuan shalat berjama’ah dan munfarid

· Tanya jawab materi shalat berjama’ah dan munfarid

3. Kegiatan Penutup ;

· Menyimpulkan hasil diskusi tentang ketentuan shalat berjama’ah dan munfarid

· Memberi tugas untuk menulis ayat tentang keutamaan shalat berjama’ah

· Menugaskan peserta didik untuk mencari literature tentang shalat berjama’ah

Alat/Sumber belajar
:

1. Al-Qur’an dan Hadits

2. Buku Paket PAI SMP Kelas VII, Yudistira, Jakarta, 2006

3. Pedoman Shalat, Bulan Bintang, Jakarta, Hasbi Ash Shiddi

4. Fiqih Islam, at-Tahiriyah, Jakarta, Sulaiman Rasyid

Penilaian
:

1. Jelaskan pengertian shalat berjama’ah dan dasar hukumnya !

2. Jelaskan pengertian shalat munfarid !

3. Jelaskan beberapa keutamaan shalat berjama’ah atas munfarid!

4. Jelaskan syarat-syarat mendirikan shalat berjama’ah !

5. Jelaskan beberapa halangan mengerjakan shalat berjama’ah !

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Sekolah

: SMP  ...............................

Mata Pelajaran

: Pendidikan Agama Islam

Kelas/Semester

: VII/1

Standar Kompetensi: 
7. Memahami tatacara shalat jama’ah dan munfarid
Kompetensi Dasar: 
Mempraktikkan tatacara shalat berjama’ah dan shalat munfarid

Indikator: 
1. Menjelaskan tatacara shalat berjama’ah

2. Menejelaskan tatacara shalat munfarid

3. Mempraktikkan shalat berjama’ah di sekolah

4. Mempraktikkan shalat munfarid di sekolah

Alokasi Waktu: 2 X 40 menit (1 kali pertemuan)

Tujuan Pembelajaran

:

1. Siswa dapat menjelaskan tatacara shalat berjama’ah

2. Siswa dapat menejelaskan tatacara shalat munfarid

3. Siswa dapat mempraktikkan shalat berjama’ah di sekolah

4. Siswa dapat mempraktikkan shalat munfarid di sekolah

Materi Pembelajaran

:

1. Tatacara shalat berjama’ah berdasar Hadits Riwayat Imam Bukhari ;

“Dari Abi Hurairah, Rasulullah SAW bersabda : ‘adanya imam itu untuk dijadikan panutan, maka apabila takbir bertakbirlah kamu dan janganlah kamu membaca takbir sehingga ia bertakbir, dan apabila rukuk maka rukuklah kamu, dan janganlah kamu rukuk sehingga ia rukuk, dan apabila ia mengatakan sami’allaahuliman hamidah maka katakanlah Rabbana walakalhamdu, dan apabila ia sujud maka sujudlah kamu dan janganlah kamu sujud sehingga ia sujud, apabila ia shalat berdiri maka berdirilah, bila ia sambil duduk maka shalatlah kamu sambil duduk”

2. Tatacara shalat munfarid sama dengan gerakan shalat fardlu

3. Mempraktikkan shalat berjama’ah

4. Mempraktikkan shalat munfarid

Metode Pembelajaran

:

Praktik, peserta didik mempraktikkan shalat bejama’ah dan munfarid secara individu dan kelompok

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
:

1. Kegiatan Pendahuluan ;

· Memberi salam dan memulai pelajaran dengan membaca basmalah dan do’a

· Membaca ayat al-qur’an selama 5 samapi 10 menit

· Menjelaskan materi yang akan diajarkan beserta kompetensi dasar yang akan dicapai

2. Kegiatan Inti ;

· Peserta didik membaca materi tentang ketentuan tatacara shalat berjama’ah dan munfarid

· Peserta didik mempraktikkan shalat berjama’ah dan munfarid

· Tanya jawab materi ketentuan shalat berjama’ah dan munfarid

3. Kegiatan Penutup ;

· Menyimpulkan beberapa ketentuan shalat berjama’ah dan munfarid

· Menugaskan siswa untuk mencari dalil tentang shalat berjama’ah

Alat/Sumber belajar
:

1. al-Qur’an dan Hadits

2. Buku Paket PAI SMP Kelas VII, Yudistira, Jakarta, 2007

3. Pedoman Shalat, Bulan Bintang, Jakarta, Hasbi Ash Shiddi

4. Fiqih Islam, at-Tahiriyah, Jakarta, Sulaiman Rasyid

5. Peralatan shalat

Penilaian
:

1. Jelaskan tata cara shalat berjama’ah bersama teman-teman kalian !

2. Jelaskan tata cara shalat maghrib secara munfarid !

3. Praktikkan shalat ‘isya secara berjam’ah bersama teman-teman kalian !

4. Praktikkan shalat dhuhur dengan cara munfarid di hadapan teman-teman kalian !

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Sekolah

: SMP  ...............................

Mata Pelajaran

: Pendidikan Agama Islam

Kelas/Semester

: VII/1

Standar Kompetensi: 
8. Memahami sejarah Nabi Muhammad SAW.  

Kompetensi Dasar: 
8.1  Menjelaskan sejarah Nabi Muhammad SAW.

Indikator: 

8.1.1 Menjelaskan berbagai peristiwa yang melatarbelakangi kelahiran Nabi Muhammad SAW.

8.1.2 Menjelaskan sejarah kelahiran Nabi Muhammad SAW.

8.1.3 Menjelaskan sejarah pertumbuhan Nabi Muhammad SAW. mulai kanak-kanak hingga diangkat menjadi Rasulullah.

8.1.4 Menjelaskan sejarah Nabi Muhammad SAW. dalam mendakwahkan Islam di Makkah.

8.1.5 Menjelaskan sejarah Nabi Muhammad SAW. dalam mendakwahkan Islam di Madinah.

Alokasi Waktu: 2 x 40 menit (1 x pertemuan)

Tujuan Pembelajaran:   

1. Siswa dapat menjelaskan peristiwa yang melatar-belakangi kelahiran Nabi Muhammad SAW.  

2. Siswa dapat menjelaskan kelahiran Nabi Muhammad SAW.  

3. Siswa dapat menjelaskan sejarah perjalanan hidup Nabi Muhammad SAW. mulai masa anak-anak hingga diangkat menjadi Rasulullah.

4. Siswa dapat menjelaskan sejarah Nabi Muhammad SAW. dalam menda’wahkan Islam di Mekkah dan Madinah.

Materi Pembelajaran: 

Sejarah Nabi Muhammad SAW.

1. Masyarakat Makkah Sebelum Kenabian Muhammad Saw.

a. Mengenal masyarakat Arab

1. Asal istilah Arab

2. Lima wilayah Arab

3. Pengelompokan bangsa Arab

b. Kondisi sosial dan budaya masyarakat Makkah

1. Struktur sosial masyarakat Makkah

2. Aktivitas masyarakat Makkah

c. Kepercayaan masyarakat Makkah sebelum Islam

1. Menyembah berhala, Latta, Manna dan Uzza

2. Animisme dan dinamisme

2.  Masyarakat Makkah pada Masa Kenabian Muhammad Saw.

a. Fajar Islam di Kota Makkah

b. Panggilan kenabian dan fajar Islam

c. Tugas berdakwah

1) Dakwah tertutup 

2) Pemeluk Islam pertama

3) Dakwah terbuka 

d. Penentangan kaum Quraisy dan masa menjelang hijrah ke Madinah

Metode Pembelajaran: 

1. Tanya jawab

Siswa melakukan tanya jawab bersama teman-temannya tentang peristiwa yang melatar-belakangi kelahiran Nabi Muhammad SAW. dan sejarah kelahirannya
2. Diskusi

Siswa berdiskusi tentang sejarah Nabi Muhammad SAW. dalam mendakwahkan Islam di Mekkah..

3. Simulasi

Siswa melakukan simulasi tentang cara-cara Nabi Muhammad SAW. dalam berdakwah.

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran: 

1. Kegiatan Pendahuluan

· Memberi salam dan memulai pelajaran dengan membaca basmalah dan berdoa.

· Membaca ayat-ayat al-Quran selama 5 sampi 10 menit .

· Menjelaskan materi yang akan diajarkan beserta kompetensi dasar yang akan dicapai.

2. Kegiatan Inti

· Siswa membaca atau menelaah buku bacaan (literatur) tentang berbagai peristiwa yang melatarbelakangi kelahiran Nabi Muhammad SAW., sejarah kelahiran Nabi Muhammad SAW., sejarah pertumbuhan Nabi Muhammad SAW. mulai masa kanak-kanak hingga diangkat menjadi Rasulullah.

· Siswa mendiskusikan sejarah Nabi Muhammad SAW. dalam mendakwahkan Islam di Mekkah.

· Siswa mengadakan simulasi tentang dakwah Rasullulah SAW di Makkah.

3. Kegiatan Penutup

· Menyimpulkan sejarah Nabi Muhammad SAW.

· Membuat rangkuman tentang dakwah Rasullulah SAW. di Makkah .

Alat/Sumber Belajar 
: 

1. Sejarah Peradaban Islam oleh Badri Yatim, Jakarta: Rajawali Pers, Cet. XII, 2001.

2. Sejarah Kebudayaan Islam, oleh A. Hasjmy, Jakarta: Bulan Bintang, Cet. V, 1995.

3. Muhammad SAW Rasul Terakhir, oleh Majid ‘Ali Khan. Terjemah oleh Fathul Umam. Bandung: Pustaka, Cet. I, 1985.

4. Sejarah Hidup Muhammad, oleh Muhammad Husain Haekal, Jakarta: Litera Antar Nusa, Cet. XII, 1990.

5. Buku Paket PAI SMP Kelas VII. Yudistira Jakarta
Penilaian:  

1. Jelaskan peristiwa yang melatarbelakangi kelahiran Nabi Muhammad SAW.!

2. Jelaskan secara singkat kelahiran Nabi Muhammad SAW.!

3. Mengapa sering kali terjadi peperangan di antara suku-suku Arab sebelum kenabian Muhammad SAW.?
4. Dewa yang dipandang terbesar dari banyak dewa yang disembah oleh orang Arab pra Islam adalah:
a. Latta                                      
b. Uzza

c. Manat                                        
d. Hubal
5. Buatlah karya tulis singkat yang berisi sejarah perjalanan Nabi Muhammad SAW. dalam mendakwahkan Islam di Makkah!

6. Jelaskan model dakwah yang dilakukan Nabi Muhammad SAW. pada masa awal kenabiannya di Makkah!
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Sekolah

: SMP  ...............................

Mata Pelajaran

: Pendidikan Agama Islam

Kelas/Semester

: VII/1

Standar Kompetensi: 
8. Memahami sejarah Nabi Muhammad SAW

Kompetensi Dasar: 
Menjelaskan misi Nabi Muhammad SAW untuk semua manusia dan bangsa

Indikator: 
1. Menjelaskan misi Nabi Muhammad SAW khusus untuk umat Islam

2. Menjelaskan misi Nabi Muhammad SAW untuk semua manusia  dan bangsa

Alokasi Waktu: 2 X 40 menit (1 kali pertemuan)

Tujuan Pembelajaran:

1. Peserta didik dapat menjelaskan misi Nabi Muhammad SAW khusus untuk umat Islam

2. Peserta didik dapat menjelaskan misi Nabi Muhammad SAW untuk semua manusia dan bangsa

Materi Pembelajaran
:

· Misi kehadiran Nabi Muhammad SAW., khusus untuk umat Islam, sebagaimana Firman Allah SWT. ;

·  QS. Al Alaq (94) : 1-5 ;

· Misi kehadiran Nabi Muhammad SAW., untuk semua manusia

Nabi Muhammad SAW merupakan utusan Allah SWT yang memberikan petunjuk kepada umatnya agar dalam hidupnya memperoleh rahmat dari Allah SWT sehingga hidupnya sejahtera di dunia dan akhirat. 

فَاصْدَعْ بِمَا تُؤْمَرُ وَاَعْرِضْ عَنِ الْمُشْرِكِيْنَ . ( الحجر : ٩٤ )
Artinya: “Maka sampaikanlah olehmu secara terang-terangan segala apa yang dipe-rintahkan (kepadamu) dan berpalinglah dari orang-orang yang musyrik”. (Q.S.Al-Hijr (15) : 54 )

· Sebagaimana Firman Allah SWT., dalam QS. Al Lahab (111) : 1-5 ;

تَبَّتْ يَدَآ اَبِي لَهَبٍ وَّتَبَّ (1) مَآاَغْنى عَنْهُ مَالُه وَمَاكَسَبَ (2) سَيَصْلى نَارًا ذَاتَ لَهَبٍ (3) وَّامْرَاَتُه حَمَّالَةَ الْحَطَبِ (4) فِى جِيْدِهَا حَبْلٌ مِّنْ مَّسَدٍ (5)

Artinya : " Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan benar-benar binasa dia ! Tidaklah berguna baginya hartanya dan apa yang dia usahakan.Kelak dia akan masuk kedalam api yang bergejolak (neraka).Dan (begitu pula) istrinya, pembawa kayu baker (penyebar fitnah). Di le-hernya ada tali dari sabut yang dipintal."  (QS. Al Lahab (111) : 1-5)
Metode Pembelajaran

:

1. Tanya Jawab, siswa melakukan tanya jawab bersama teman-temannya tentang peristiwa yang melatar belakangi kelahiran Nabi Muhammad SAW.

2. Diskusi, siswa berdiskusi tentang sejarah Nabi Muhammad SAW dalam mendakwahkan Islam di kota Makkah

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran ;

1. Kegiatan Pendahuluan ;

· Memberi salam dan memulai pelajaran dengan membaca basmalah dan berdoa.

· Membaca ayat-ayat al-Quran selama 5 sampi 10 menit .

· Menjelaskan materi yang akan diajarkan beserta kompetensi dasar yang akan dicapai.

2. Kegiatan Inti ;

· Siswa membaca dan menelaah materi tentang misi kehadiran Nabi Muhammad SAW untuk umat Islam

· Siswa mendiskusikan misi kehadiran Nabi Muhammad SAW untuk seluruh umat manusia

3. Kegiatan Penutup ;

· Menyimpulkan materi diskusi

· Membuat rangkuman tentang dakwah Rasulullah SAW di kota Makkah

Alat/Sumber Belajar
: 

1. Sejarah Peradaban Islam oleh Badri Yatim, Jakarta: Rajawali Pers, Cet. XII, 2001.

2. Sejarah Kebudayaan Islam, oleh A. Hasjmy, Jakarta: Bulan Bintang, Cet. V, 1995.

3. Muhammad SAW Rasul Terakhir, oleh Majid ‘Ali Khan. Terjemah oleh Fathul Umam. Bandung: Pustaka, Cet. I, 1985.

4. Sejarah Hidup Muhammad, oleh Muhammad Husain Haekal, Jakarta: Litera Antar Nusa, Cet. XII, 1990.

5. Buku Paket Pendidikan Agama Islam untuk SMP Kelas VII.

Penilaian:

1. Jelaskan misi Nabi Muhammad SAW khususnya untuk umat Islam !

2. Jelaskan misi kehadiran Nabi Muhammad SAW semua umat manusia !

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Sekolah

: SMP  ...............................

Mata Pelajaran

: Pendidikan Agama Islam

Kelas/Semester

: VII/2

Standar Kompetensi: 
9. Menerapkan hukum bacaan nun mati/tanwin dan mim mati

Kompetensi Dasar: 
1. Menjelaskan hukum bacaan nun mati/tanwin dan mim mati

2. Membedakan hukum bacaan nun mati/tanwin dan mim mati

Indikator:
1. Menjelaskan pengertian nun mati/tanwin

2. Menjelaskan pengertian mim mati

3. Menyebutkan contoh-contoh bacaan nun mati/tanwin dan mim mati

4. Menjelaskan macam-macam hukum bacan nun mati/tanwin

5. Menjelaskan macam-macam hukum bacaan mim mati

6. Menjelaskan perbedaan antara hukum bacaan nun mati/tanwin dan mim mati

Alokasi Waktu: 2 X 40 menit (1 kali pertemuan)

Tujuan Pembelajaran:

1. Siswa dapat menjelaskan pengertian nun mati/tanwin

2. Siswa dapat menjelaskan pengertian mim mati

3. Siswa dapat menyebutkan contoh-contoh bacaan nun mati/tanwin dan mim mati

4. Siswa dapat menjelaskan macam-macam hukum bacan nun mati/tanwin

5. Siswa dapat menjelaskan macam-macam hukum bacaan mim mati

6. Siswa dapat menjelaskan perbedaan antara hukum bacaan nun mati/tanwin dan mim mati

Materi Pembelajaran:

1. Hukum bacaan nun mati/tanwin dan mim mati ;

Pengertian nun mati/tanwin apabila bertemu dengan huruf-huruf hijaiyah mempunyai 5 hukum bacaan, yakni ;

· Idzhar, contohnya ; [image: image1.bmp]
· Idgham Bighunah, contohnya ; [image: image2.bmp]
· Idgham bilaghunah, contohnya ; [image: image3.bmp]
· Iqlab, contohnya ; [image: image4.bmp]
· Ikhfa, contohnya ; [image: image5.bmp]
2. Hukum bacaan mim mati bila bertemu huruf hijaiyah ada 3 macam, yakni;

· Idgham mimi, contohnya ; [image: image6.bmp]
· Ikhfa Safawi, contohnya ; [image: image7.bmp]
· Idzhar Safawi, contohnya ; [image: image8.bmp]
Metode Pembelajaran :

1. Praktik, siswa mempraktikkan cara membaca contoh hukum bacaan nun mati/tanwin dan mim mati

2. Tanya jawab, siswa melakukan Tanya jawab dengan teman-temannya

3. Drill, siswa latihan cara membaca dan menmukan contoh hukum bacaan nun mati/tanwin dan mim mati

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran ;

1. Kegiatan Pendahuluan ;

· Memberi salam dan memulai pelajaran dengan membaca basmalah dan berdoa.

· Membaca ayat-ayat al-Quran selama 5 sampi 10 menit .

· Menjelaskan materi yang akan diajarkan beserta kompetensi dasar yang akan dicapai.

2. Kegiatan Inti ;

· Peserta didik menunjukkan contoh hukum bacaan nun mati/tanwin dalam QS. Al-Qadar

· Peserta didik menunjukkan contoh hukum bacaan mim mati dalam QS. Al-Fiil

· Tanya jawab tentang materi

3. 
Kegiatan Penutup ;

· Menyimpulkan beberapa ketentuan tentang hukum bacaan nun mati/tanwin dan mim mati

· Memberi tugas siswa untuk menulis QS. Al-Fiil dan al-Qadr

· Melafadzkan bersama-sama QS. Al-Fiil dan al-Qadr

Alat/sumber belajar
:

1. Al-Qur’an dan terjemahnya

2. Buku Paket PAI SMP Kelas VII, Yudistira, Jakarta, 2006

3. Buku tajwid

Penilaian
:

1. Jelaskan pengertian nun mati/tanwin !

2. Jelaskan pengertian mim mati !

3. Tulislah salah satu contoh bacaan nun mati dan mim mati !

4. Jelaskan macam-macam hukum bacaan nun mati dan mim mati !

5. Jelaskan perbedaan antara hukum bacaan nun mati dan mim mati !

6. Carilah beberapa hukum bacaan nun mati/tanwin dalam QS. Al-Qadr !

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Sekolah

: SMP  ...............................

Mata Pelajaran

: Pendidikan Agama Islam

Kelas/Semester

: VII/2

Standar Kompetensi: 
9. Menerapkan hukum bacaan nun mati/tanwin dan mim mati

Kompetensi Dasar: 
Menerapkan hukum bacaan nun mati/tanwin dan mim mati

Indikator
1. Mencari hukum bacaan nun mati/tanwin dalam QS al-Qadr

2. Membaca ayat-ayat dalm QS al-Qadr yang mengandung bacaan nun mati/tanwin dengan benar

3. Mencari hukum bacaan mim mati dalam QS al-Fiil

4. Membaca ayat-ayat dalam QS al-Fiil yang mengandung bacaan mim mati dengan benar

Alokasi Waktu: 2 X 40 menit (1 kali pertemuan)

Tujuan Pembelajaran:

1. Siswa dapat mencari hukum bacaan nun mati/tanwin dalam QS al-Qadr

2. Siswa dapat membaca ayat-ayat dalm QS al-Qadr yang mengandung bacaan nun mati/tanwin dengan benar

3. Siswa dapat mencari hukum bacaan mim mati dalam QS al-Fiil

4. Siswa dapat membaca ayat-ayat dalam QS al-Fiil yang mengandung bacaan mim mati dengan benar

Materi Pembelajaran

:

· Hukum bacaan nun mati/tanwin dalam QS al-Qadr ; 1-5

Artinya :

1. Sesungguhnya kami Telah menurunkannya (Al Quran) pada malam kemuliaan[1593].

2. Dan tahukah kamu apakah malam kemuliaan itu?

3. Malam kemuliaan itu lebih baik dari seribu bulan.

4. Pada malam itu turun malaikat-malaikat dan malaikat Jibril dengan izin Tuhannya untuk mengatur segala urusan.

5. Malam itu (penuh) kesejahteraan sampai terbit fajar.[1593]  Malam kemuliaan dikenal dalam bahasa Indonesia dengan malam Lailatul Qadr yaitu suatu malam yang penuh kemuliaan, kebesaran, Karena pada malam itu permulaan Turunnya Al Quran.

· Hukum bacaan mim mati dalam QS al-Fiil ; 1-5

Metode Pembelajaran

:

1. Praktik, peserta didik mempraktikkan contoh hukum bacaan nun mati/tanwin dan mim mati

2. Drill, peserta didik diberikan latihan-latihan membaca hokum bacaan nun mati/tanwin dan mim mati

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran ;

1. Kegiatan Pendahuluan ;

· Memberi salam dan memulai pelajaran dengan membaca basmalah dan berdoa.

· Membaca ayat-ayat al-Quran selama 5 sampi 10 menit .

· Menjelaskan materi yang akan diajarkan beserta kompetensi dasar yang akan dicapai.

2. Kegiatan Inti ;

· Peserta didik mempraktikkan bacaan QS al-Qadr dan al-Fiil yang mengandung hukum bacaan nun mati/ tanwin dan mim mati secara individu

· Peserta didik yang lain menyimak dan saling membetulkan bacaan kawannya yang salah

· Tanya jawab tentang materi ajar

3. Kegiatan Penutup ;

· Menyimpulkan beberapa ketentuan hukum bacaan nun mati/tanwin dan mim mati

· Bersama-sama melafadzkan QS al-Qadr dan al-Fiil

· Menugaskan siswa untuk mencari contoh hukum bacaan nun mati/tanwin dalam QS adh-Dhuha

Alat/sumber belajar
:

1. Al-Qur’an dan terjemahnya

2. Buku Paket PAI SMP Kelas VII, Yudistira, Jakarta, 2006

3. Buku tajwid

Penilaian

:

1. Carilah contoh-contoh bacaan dalam Q.S. al-Qadr dan al-Fiil yang mengandung hukum bacaan nun mati/tanwin dan mim mati !

2. Terjemahkan Q.S. al-Qadr dan al-Fiil dengan bahasa Indonesia yang baik dan benar 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Sekolah

: SMP  ...............................

Mata Pelajaran

: Pendidikan Agama Islam

Kelas/Semester

: VII/2

Standar Kompetensi: 
10. Meningkatkan keimanan kepada Malaikat

Kompetensi Dasar: 
1. Menjelaskan arti beriman kepada Malaikat

2. Menjelaskan tugas-tugas Malaikat

Indikator: 
1. Menjelaskan pengertian Malaikat Allah

2. Menyebutkan dalil naqli dan aqli tentang Malaikat Allah

3. Menjelaskan perbedaan Malaikat, Jin, Syetan dan Iblis

4. Menjelaskan arti beriman kepada Malaikat Allah

5. Menjelaskan jumlah dan nama-nama Malaikat

6. Menjelaskan tugas-tugas Malaikat Allah

7. Menjelaskan keterkaitan tugas Malaikat dengan perbuatan manusia

Alokasi Waktu: 2 X 40 menit (1 kali pertemuan)

Tujuan Pembelajaran

:

1. Siswa dapat menjelaskan pengertian Malaikat Allah

2. Siswa dapat menyebutkan dalil naqli dan aqli tentang Malaikat Allah

3. Siswa dapat menjelaskan perbedaan Malaikat, Jin, Syetan dan Iblis

4. Siswa dapat menjelaskan arti beriman kepada Malaikat Allah

5. Siswa dapat menjelaskan jumlah dan nama-nama Malaikat

6. Siswa dapat menjelaskan tugas-tugas Malaikat Allah

7. Siswa dapat menjelaskan keterkaitan tugas Malaikat dengan perbuatan manusia

Materi Pembelajaran

:

1. Pengertian iman kepada Malaikat Allah adalah percaya dan membenarkan dengan sepenuh hati bahwa Malaikat Allah SWT benar-benar ada. Kebaradaan Malaikat bersifat ghaib, artinya tidak dapat dilihat oleh mata, tetapi keberadaannya dapat diketahui dan dapat dipahami, seperti adanya wahyu yang diterima oleh para Nabi dan Rasul. Para Nabi dan Rasul tersebut menerima wahyu melalui perantara Malaikat Allah SWT.

2. Dalil naqli tentang iman kepada Malaikat Allah adalah QS al-Anbiya : 19-20

3. Dalil tentang terciptanya Jin dari api, QS al-Hijr ayat 27 ;

[image: image9.png]



“Dan Kami telah menciptakan jin se-belum (Adam) dari api yang sangat panas.”( QS al-Hijr : 27)
4. Pebedaan Malaikat, Jin, Syetan dan Iblis ;

	Jenis Perbedaan
	Malaikat
	Jin, Syetan dan Iblis

	Perbedaan asal kejadian
	Malaikat diciptakan dari Nur (cahaya). Sabda Rasulullah SAW yang artinya : “Malaikat diciptakan dari nur sedangkan manusia diciptakan dari apa yang telah diterangkan kepadamu semua (tanah)” HR. Muslim

Ayat dan hadits diatas menjelaskan bahwa kejadian Malaikat terbuat dari cahaya, sehingga ia pun memiliki kelebihan bisa berubah, kecepatannya melebihi dari kecepatan suara, tidak berjenis kelamin
	Jin, Syetan dan Iblis terbuat dari api, sebagaimana Firman Allah SWT dalam QS al-Hijr ayat 27 dan QS ash-Shaad ayat 76 yang artinya ;

“Iblis berkata, aku lebih baik dari padanya (Adam), Engkau ciptakan aku dari api sedangkan dia Engkau ciptakan dari tanah”

	Perbedaan sifat-sifatnya
	1. Malaikat tidak sombong (QS. An-Nahl : 49)

2. Malaikat tidak memiliki nafsu dan selalu ta’at kepada Allah SWT (QS. An-Nahl : 50)

3. Tidak pernah berbuat dosa

4. Senantiasa bertasbih

5. Selalu sujud dan merendahkan diri kepada Allah SWT (QS. An-Nahl : 48)
	1. Jin ada yang patuh kepada Allah SWT dan ada pulan yang ingkar (QS. Al-Jin : 11)

    “Dan sesungguhnya diantara kami ada orang-orang yang shaleh dan diantara kami ada pula yang tidak demikian halnya. Adakah kami menempuh jalan yang berbeda-beda” 

2. Iblis/Syetan itu sifatnya sombong, ingkar, menentang, durhaka dan  senantiasa menyesatkan manusia

	Perbedaan tujuan menciptakan
	Diciptakan untuk senantiasa ta’at dan melaksanakan perintah Allah SWT
	Tujuan diciptakan jin sama dengan manusia, yakni untuk beribadah kepada Allah SWT (QS.at-Tahrim : 56)

Tujuan diciptakan iblis/syetan (sebenarnya) untuk ta’at kepada Allah, namun  mereka ingkar, sombong dan durhaka kepada Allah SWT.


5. Fungsi beriman kepada Malaikat Allah

· Memberi semangat kepada orang-orang yang beriman agar berusaha menjadi Muslim yang betul-betul bertaqwa kepada Allah SWT, yaitu dengan melaksanakan segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya. Hal ini membuktikan bahwa Allah SWT sangat mencintai makhluk-Nya yang bertaqwa kepada-Nya bahkan seluruh Malaikat pun disuruh untuk mencintai Muslim yang taqwa  (QS. An-Nahl ayat 2)

Artunya : “Dia menurunkan para malaikat dengan (membawa) wahyu dengan perintah-Nya kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya, yaitu “peringatkanlah” olehmu sekalian, bahwasannya tidak ada tuhan melainkan Aku, maka hendaklah kamu bertaqwa kepada-Ku” (QS. An-Nahl : 2)
· Setiap muslim yang beriman harus yakin bahwa manusia dalam segala tingkah lakunya dan segala perbuatannya selalu di awasi oleh malaikat dan akan mempertanggung jawabkannya dihadapan Allah SWT di hari kiamat kelak (QS. Qaf ayat 18) ;

[image: image10.png]




Artinya : “Tidak ada suatu kata yang diucapkan-nya melainkan ada di sisinya malaikat pengawas yang selalu siap (mencatat).” (QS. Qaf : 18) ;

· Setiap mukmin harus yakin bhwa rezeki yang diperoleh masing-masing manusia, hakikatnya melalui Malaikat Mikail

Metode Pembelajaran

:

1. Penugasan, siswa diminta untuk mencari literature melalui internet tentang Malaikat dan menjadikannya karya tulis

2. Diskusi, siswa mendiskusikan tentang materi iman kepada Malaikat

3. Tanya jawab, siswa diberikan kesempatan untuk bertanya jawab tentang materi ajar

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran ;

1. Kegiatan Pendahuluan ;

· Memberi salam dan memulai pelajaran dengan membaca basmalah dan berdoa.

· Membaca ayat-ayat al-Quran selama 5 sampi 10 menit .

· Menjelaskan materi yang akan diajarkan beserta kompetensi dasar yang akan dicapai.

2. Kegiatan Inti ;

· Setiap peserta didik membaca dan menelaah materi iman kepada Malaikat

· Siswa berdiskusi tentang iman kepada Malaikat

· Guru mengamati dan sekaligus memberikan penilaian proses

3. Kegiatan Penutup ;

· Peserta merefleksikan kegiatan diskusi tentang iman kepada Malaikat

· Memberi tugas kepada siswa untuk menulis ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan iman kepada Malaikat

· Menugaskan peserta didik untuk mencari literatur tentang Malaikat dari internet

Alat/sumber belajar
:

1. Al-Qur’an dan terjemahnya

2. Buku Paket PAI SMP Kelas VII, Yudistira, Jakarta, 2006

3. Buku Yang tersembunyi, Jin dan Malaikat, Quraish Shihab, Lentera Hati, Jakarta

Penilaian:

1. Jelaskan pengertian malaikat Allah menurut istilah !

2. Jelaskan dalil naqli tentang keberadaan malaikat Allah SWT !

3. Jelaskan perbedaan atara Malaikat, Jin dan Syetan !

4. Jelaskan arti beriman kepada malaikat terkait dengan perbuatan manusia !

5. Sebutkan sepuluh nama malaikat yang wajib diketahui !

6. Jelaskan beberapa tugas malaikat sebagaimana tercantum al-Qurn dan hadits

7. Buatlah karya tulis tentang keterkaitan tugas malaikat dengan perbuatan manusia !

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Sekolah

: SMP  ...............................

Mata Pelajaran

: Pendidikan Agama Islam

Kelas/Semester

: VII/2

Standar Kompetensi: 
11. Membiasakan perilaku terpuji

Kompetensi Dasar: 
1. Menjelaskan arti kerja keras, tekun, ulet dan teliti

2. Menampilkan contoh perilaku kerja keras, tekun, ulet dan teliti

3. Membiasakan perilaku kerja keras, tekun, ulet dan teliti

Indikator: 
1. Menjelaskan arti kerja keras dan menunjukkan dalilnya

2. Menjelaskan arti tekun dan menunjukkan dalilnya

3. Menjelaskan arti ulet dan menunjukkan dalilnya

4. Menjelaskan arti teliti dan menunjukkan dalilnya

5. Menyebutkan contoh-contoh perilaku kerja keras

6. Membiasakan perilaku kerja keras, tekun, ulet dan teliti dalam lingkungan keluarga

7. Membiasakan perilaku kerja keras, tekun, ulet dan teliti dalam lingkungan sekolah

8. Membiasakan perilaku kerja keras, tekun, ulet dan teliti dalam lingkungan masyarakat

Alokasi Waktu: 2 X 40 menit (1 kali pertemuan)

Tujuan Pembelajaran

:

1. Siswa dapat menjelaskan arti kerja keras dan menunjukkan dalilnya

2. Siswa dapat menjelaskan arti tekun dan menunjukkan dalilnya

3. Siswa dapat menjelaskan arti ulet dan menunjukkan dalilnya

4. Siswa dapat menjelaskan arti teliti dan menunjukkan dalilnya

5. Siswa dapat menyebutkan contoh-contoh perilaku kerja keras

6. Siswa dapat membiasakan perilaku kerja keras, tekun, ulet dan teliti dalam lingkungan keluarga

7. Siswa dapat membiasakan perilaku kerja keras, tekun, ulet dan teliti dalam lingkungan sekolah

8. Siswa dapat membiasakan perilaku kerja keras, tekun, ulet dan teliti dalam lingkungan masyarakat

Materi Pembelajaran:

· Kerja berarti berusaha atau berjuang dan keras berarti sungguh-sungguh. Jadi kerja keras adalah berusaha dengan sungguh-sungguh untuk mencapai suatu cita-cita atau tujuan

· Tekun berarti berkeras hati, teguh dengan pendirian

· Ulet berarti tidak mudah putus asa yang disertai dengan kemauan keras dalam mencapai suatu tujuan

· Teliti dapat diartikan dengan cermat dan hati-hati

Metode Pembelajaran:

1. Ceramah 

2. Diskusi, peserta didik mendiskusikan tentang kerja keras, tekun, ulet dan teliti

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran ;

1. Kegiatan Pendahuluan ;

· Memberi salam dan memulai pelajaran dengan membaca basmalah dan berdoa.

· Membaca ayat-ayat al-Quran selama 5 sampi 10 menit .

· Menjelaskan materi yang akan diajarkan beserta kompetensi dasar yang akan dicapai.

2. Kegiatan Inti ;

· Siswa membaca dan menelaah materi tentang kerja keras, tekun, ulet dan teliti

· Siswa mendiskusikan materi kerja keras, tekun, ulet dan teliti

3. Kegiatan Penutup ;

· Menyimpulkan hasil diskusi

· Memberi tugas siswa untuk mencari makalah di koran/majalah yang menyangkut tentang kerja keras, tekun, ulet atau teliti

Alat/sumber belajar
:

1. Al-Qur’an dan terjemahnya

2. Buku Paket PAI SMP Kelas VII, Yudistira, Jakarta, 2006

3. Buku/majalah/koran

Penilaian

:

1. Tunjukkan contoh perilaku kerja keras terkait dengan aktivitas belajar kalian !

2. Tunjukkan contoh perilaku tekun terkait dengan aktivitas belajar kalian !

3. Tunjukkan contoh perilaku ulet keras terkait dengan aktivitas belajar kalian !

4. Tunjukkan contoh perilaku teliti terkait dengan aktivitas belajar kalian !

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Sekolah

: SMP  ...............................

Mata Pelajaran

: Pendidikan Agama Islam

Kelas/Semester

: VII/2

Standar Kompetensi: 
12. Memahami tata cara shalat jum’at

Kompetensi Dasar: 
12.1 Menjelaskan ketentuan-ketentuan shalat jum’at

Indikator:
1. Menjelaskan pengertian shalat jum’at dan dasar hukumnya

2. Menjelaskan syarat mendirikan shalat jum’at

3. Menjelaskan perbuatan sunah yang terkait dengan shalat  jum’at

4. Menyebutkan beberapa halangan shalat jum’at

Alokasi Waktu: 2 X 40 menit (1 kali pertemuan)

Tujuan Pembelajaran: 

1. Peserta didik dapat menjelaskan pengertian shalat jum’at dan dasar hukumnya

2. Peserta didik dapat menjelaskan syarat mendirikan shalat jum’at

3. Peserta didik dapat menjelaskan perbuatan sunah yang terkait dengan shalat jum’at

4. Peserta didik dapat menyebutkan beberapa halangan shalat jum’at

Materi Pembelajaran
:

· Pengertian shalat jum’at adalah shalat dua raka’at yang dilakukan secara berjama’ah setelah dua khutbah pada waktu dhuhur di hari jum’at

· Shalat jum’at dapat dilakukan di masjid, mushala atau kantor

· Sabda Rasulullah SAW ;

“Sesungguhnya shalat jum’at yang pertama kali dilakukan dalam Islam adalah hari jum’at, shalat jum’at tersebut dilakukan di masjid Nabi Muhammad SAW yang bernama Masjid Abdil Qais di Juaista, sebuah desa di daerah Bahraren” (HR. Bukhari dan Abu Daud)

· Dalil Shalat jum’at adalah QS. Al-Jumu’ah ayat 9 ;

· Sabda Rasulullah SAW ;

“Shalat jum’at itu haq yang wajib dikerjakan oleh tiap-tiap orang Islam dengan berjama’ah, kecuali empat macam orang ; 1. hamba sahaya, 2. perempuan, 3. anak-anak, 4. orang sakit” (HR. Abu Daud dan Hakim)

Metode Pembelajaran:

Diskusi, peserta didik mendiskusiskan materi tentang ketentuan shalat jum’at

Tanya jawab, siswa bertanya jawab tentang materi ketentuan shalat jum’at

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran ;

1. Kegiatan Pendahuluan ;

· Memberi salam dan memulai pelajaran dengan membaca basmalah dan berdoa.

· Membaca ayat-ayat al-Quran selama 5 sampi 10 menit .

· Menjelaskan materi yang akan diajarkan beserta kompetensi dasar yang akan dicapai.

2. Kegiatan Inti ;

· Peserta didik membaca dan menelaah materi tentang ketentuan shalat jum’at

· Peserta didik mendiskusikan tentantang ketentuan shalat jum’at

· Peserta didik menyimpulkan hasil diskusi

3. Kegiatan Penutup ;

· Merumuskan point penting terkait ketentuan shalat jum’at

· Memberi tugas siswa untuk mencari literatur tentang materi khutbah lewat internet

Alat/Sumber belajar

:

1. Al-Qur’an dan al-Hadits

2. Buku Paket PAI SMP Kelas VII, Yudistira, Jakarta, 2006

3. Buku lain yang relevan

4. Buku Fiqh, Fathul Mu’in, Menara Kudus

Penilaian


:

1. Jelaskan pengertian shalat jum’at dan dasar hukumnya !

2. Jelaskan syarat-syarat mendirikan shalat jum’at !

3. Jelaskan beberapa perbuatan sunah yang terkait dengan shalat jum’at !

4. Jelaskan beberapa halangan shalat jum’at !

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Sekolah

: SMP  ...............................

Mata Pelajaran

: Pendidikan Agama Islam

Kelas/Semester

: VII/2

Standar Kompetensi:
12. Memahami tata cara shalat jum’at

Kompetensi Dasar: 
Mempraktikkan shalat jum’at

Indikator: 
1. Menyebutkan beberapa persiapan untuk melaksanakan shalat jum’at

2. Menjelaskan tata cara shalat jum’at

3. Mempraktikkan shalat jum’at di sekolah dan di masjid

Alokasi Waktu: 2 X 40 menit (1 kali pertemuan)

Tujuan Pembelajaran
:

1. Peserta didik dapat menyebutkan beberapa persiapan untuk melaksanakan shalat jum’at
2. Peserta didik dapat menjelaskan tata cara shalat jum’at
3. Peserta didik dapat mempraktikkan shalat jum’at di sekolah dan di masjid

Materi Pembelajaran:

· Praktik shalat jum’at 

· Shalat jum’at dilakukan pada waktu dhuhur

· Sebelum pelaksanaan shalat, terlebih dahulu dilaksanakan dua kali khutbah, maksudnya khutbah pertama kemudian khatib menyelingi dengan duduk sebentar sambil disunahkan berdo’a atau membaca QS.an-Nashr

Metode Pembelajaran
:

Praktik, Siswa mempraktikkan shalat jum’at bersama teman-temannya di sekolah

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran ;

1. Kegiatan Pendahuluan ;

· Memberi salam dan memulai pelajaran dengan membaca basmalah dan berdoa.

· Membaca ayat-ayat al-Quran selama 5 sampi 10 menit .

· Menjelaskan materi yang akan diajarkan beserta kompetensi dasar yang akan dicapai.

2. Kegiatan Inti ;

· Praktik shalat jum’at dengan cara membagi beberapa kelompok, untuk bertugas sebagai muadzin, bilal, khatib dan imam

· Peserta yang belum memperoleh giliran untuk mengamati kawan-kawannya yang sedanga tampil sekaligus memberikan penilaian proses

3. Kegiatan penutup ;

· Memotivasi siswa untuk selalu menunaikan kewajiban

· Memberi tugas siswa untuk mencatat intisari khutbah yang diikutinya, bagi siswa laki-laki dan bagi siswa perempuan untuk mencari literatur tentang khutbah

Alat/Sumber belajar:

1. al-Qur’an dan al-Hadits

2. Buku Paket PAI SMP Kelas VII, Yudistira, Jakarta, 2006

3. Buku lain yang relevan

4. Peralatan shalat

Penilaian:

1. Jelaskan beberapa persiapan yang terkait dengan pelaksanaan shalat jum’at

2. Jelaskan secara lengkap tata cara shalat jum’at !

3. Praktikkan pelaksanaan shalat jum’at bersama-sama teman kalian di sekolah !

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Sekolah

: SMP  ...............................

Mata Pelajaran

: Pendidikan Agama Islam

Kelas/Semester

: VII/2

Standar Kompetensi: 
13. Memahami tata cara shalat jamak dan qashar

Kompetensi Dasar: 
13.1 Menjelaskan shalat jamak dan qashar
Indikator: 
1. Menjelaskan pengertian shalat jamak dan dasar  hukumnya

2. Menjelaskan pengertian shalat qashar dan dasar  hukumnya

3. Menjelaskan syarat-syarat melaksanakan shalat jamak  dan qashar

4. Menyebutkan macam-macam shalat yang bias di jamak                                                       dan di qashar

Alokasi Waktu
: 2 X 40 menit (1 kali pertemuan)

Tujuan Pembelajaran

:

1. Peserta didik dapat menjelaskan pengertian shalat jamak dan dasar hukumnya

2. Peserta didik dapat menjelaskan pengertian shalat qashar dan dasar hukumnya

3. Peserta didik dapat menjelaskan syarat-syarat melaksanakan shalat jamak dan qashar

4. Peserta didik dapat menyebutkan macam-macam shalat yang bisa di jamak dan di qashar

Materi Pembelajaran

:

· Pengertian shalat jamak adalah menggabungkan dua waktu shalat fardlu untuk dilaksanakan dalam satu waktu. 

· Contohnya shalat dhuhur dan ‘ashar dikerjakan pada waktu dhuhur atau ‘ashar, serta shalat maghrib dan ‘isya dikerjakan pada waktu maghrib atau ‘isya. Namun shalat shubuh tidak bias dijamak dengan shalat lain, ia harus dilakukan pada waktu shubuh.

· Mengerjakan shalat jamak itu hukumnya mubah (boleh). Hal ini merupakan keringanan (rukhshah) dari Allah SWT untuk dikerjakan bagi orang-orang yang memenuhi syarat

· Syarat-syarat shalat jamak adalah ;

a. Dalam perjalanan jauh yang bukan untuk maksiat minimal 3 farsakh (81 km)

b. Shalat yang dijamak adalah shalat adaan (tunai) bukan qadla

c. Bila terjadi peperangan atau situasi gawat seperti bencana

d. Dalam keadaan sakit/udzur

e. Berniat shalat jamak pada waktu takbiratul ihram

· Dasar hukumnya adalah sabda Rasulullah SAW ;

“Dari Anas, ia berkata, Rasulullah SAW, apabila ia bepergian sebelum matahari tergelincir, maka ia mengakhirkan shalat dhuhur sampai waktu ‘ashar, kemudian ia berhenti lalu menjamak antara dua shalat tersebut, tetapi apabila matahari telah tergelincir (sudah masuk waktu dhuhur) sebelum ia pergi, maka ia melakukan shalat dhuhur (dahulu) kemudian beliau naik kendaraan (berangkat)” (HR.Bukhari dan Muslim)

· Pengertian shalat qashar adalah mengerjakan shalat dengan meringkas raka’at shalat yang tadinya 4 (empat) menjadi dua raka’at, disebabkan karena sebab-sebab tertentu. 

· Contohnya shalat dhuhur yang empat raka’at dikerjakan hanya dua raka’at, shalat maghrib dan shubuh tidak boelh diringkas (diqashar)

· Syarat-syarat shalat qashar adalah ;

1. Dalam perjalanan jauh bukan untuk maksiat

2. Jarak tempuh perjalanan minimal 3 farsakh (81 km)

3. Shalat yang diqashar adalah shalat yang adaan (tunai) bukan qadla

4. Berniat shalat qashar pada waktu takbiratul ihram

5. Dalam keadaan sakit/udzur

6. Dasar hukum shalat qashar adalah QS. An-Nisaa ayat 101 ;

Artinya :“Dan apabila kamu bepergian di muka bumi, maka tidak mengapa kamu mengqashar shalat kamu, jika kamu takut diserang orang-orang kafir, sesungguhnya orang-orang kafir itu musuh yang nyata bagimu”( QS. An-Nisaa : 101)
Metode Pembelajaran

:

1. Drill, siswa diberikan latihan-latihan tentang tata cara shalat jamak dan qashar

2. Tanya jawab, siswa diberikan kesempatan untuk tanya jawab tentang ketentuan shalat jamak dan qashar

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran ;

1. Kegiatan Pendahuluan ;

· Memberi salam dan memulai pelajaran dengan membaca basmalah dan berdoa.

· Membaca ayat-ayat al-Quran selama 5 sampi 10 menit .

· Menjelaskan materi yang akan diajarkan beserta kompetensi dasar yang akan dicapai.

2. Kegiatan Inti ;

· Siswa membaca dan menelaah materi tentang tata cara shalat jamak dan qashar

· Siswa melakukan tanya jawab berkaitan tata cara shalat jamak dan qashar

· Siswa mendiskusikan tata cara shalat jamak dan qashar

3. Kegiatan Penutup ;

· Menyimpulkan hasil diskusi

· Memberi tugas siswa untuk menulis dalil tentang shalat jamak dan qashar

· Bersama-sama berdo’a dan memberi salam

Alat/Sumber belajar
:

1. al-Qur’an dan hadits

2. Buku Paket PAI SMP Kelas VII, Yudistira, Jakarta, 2006

3. Buku Fiqih

Penilaian:

1. Jelaskan pengertian shalat jamak dan dasar hukumnya !

2. Jelaskan pengertian shalat qashar dan dasar hukumnya !

3. Jelaskan syarat-syarat melaksanakan shalat jamak dan qashar !

4. Sebutkan shalat-shalat yang boleh dijamak dan diqashar !

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Sekolah

: SMP  ...............................

Mata Pelajaran

: Pendidikan Agama Islam

Kelas/Semester

: VII/2

Standar Kompetensi: 
13. Memahami tata cara shalat jamak dan qashar

Kompetensi Dasar: 
Mempraktikkan shalat jamak dan qashar

Indikator: 
1. Menjelaskan bentuk-bentuk pelaksanaan shalat jamak

2. Menjelaskan tata cara shalat jamak dan qashar

3. Mempraktikkan shalat jamak dan qashar di sekolah

Alokasi Waktu: 2 X 40 menit (1 kali pertemuan)

Tujuan Pembelajaran:

1. Siswa dapat menjelaskan bentuk-bentuk pelaksanaan shalat jamak

2. Siswa dapat menjelaskan tata cara shalat jamak dan qashar

3. Siswa dapat mempraktikkan shalat jamak dan qashar di sekolah

Materi Pembelajaran:

· Tata cara shalat jamak dan qashar

Metode Pembelajaran:

Praktik, siswa mempraktikkan tata cara shalat jamak dan qashar

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran ;

1. Kegiatan Pendahuluan ;

· Memberi salam dan memulai pelajaran dengan membaca basmalah dan berdoa.

· Membaca ayat-ayat al-Quran selama 5 sampi 10 menit .

· Menjelaskan materi yang akan diajarkan beserta kompetensi dasar yang akan dicapai.

2. Kegiatan Inti ;

· Siswa mempraktikkan secara individu untuk melakukan shalat jamak dan qashar

3. Kegiatan Penutup ;

· Memberikan tanya jawab tentang materi parktik

· Memberi tugas siswa untuk mencatat dan menghafal niat shalat jamak dan qashar

Alat/Sumber belajar:

1. Al-Qur’an dan Hadits
2. Buku Paket PAI SMP Kelas VII, Yudistira, Jakarta, 2006

3. Buku Fiqih

4. Peralatan shalat

Penilaian:

1. Jelaskan bentuk-bentuk pelaksanaan shalat jamak !

2. Jelaskan tata cara pelaksanaan shalat qashar yang digabung dengan shalat jamak !

3. Praktikkan shalat maghrib dan ‘isya dengan cara jamak di depan teman-teman kalian !

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Sekolah

: SMP  ...............................

Mata Pelajaran

: Pendidikan Agama Islam

Kelas/Semester

: VII/2

Standar Kompetensi: 
1.4. Memahami sejarah Nabi Muhammad SAW

Kompetensi Dasar:
1.4.1 Menjelaskan misi Nabi Muhammad SAW untuk menyempurnakan akhlaq, membangun manusia mulia  dan bermanfaat
1.4.2 Menjelaskan misi Nabi Muhammad SAW sebagai rahmat bagi alam semesta, pembawa kedamaian, kesejahteraan dan kemajuan masyarakat

Indikator:
1. Menjelaskan misi kerasulan Muhammad SAW untuk menyempurnakan akhlaq mulia

2. Menjelaskan misi kerasulan Muhammad SAW untuk membangun manusia yang mulia dan bermanfaat

3. Menjelaskan misi kerasulan Muhammad SAW sebagai rahmat bagi alam semesta

4. Menjelaskan misi kerasulan Muhammad SAW sebagai pembawa kedamaian, kesejahteraan dan kemajuan masyarakat

Alokasi Waktu: 2 X 40 menit (1 kali pertemuan)

Tujuan Pembelajaran: 

1. Siswa dapat menjelaskan misi kerasulan Muhammad SAW untuk menyempurnakan akhlaq mulia
2. Siswa dapat menjelaskan misi kerasulan Muhammad SAW untuk membangun manusia yang mulia dan bermanfaat 
3. Siswa dapat menjelaskan misi kerasulan Muhammad SAW sebagai pembawa kedamaian, kesejahteraan dan kemajuan masyarakat
4. Siswa dapat menjelaskan misi kerasulan Muhammad SAW sebagai rahmat bagi alam semesta

Materi Pembelajaran
:

· Hadits Rasulullah SAW yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad ;

[image: image11.bmp]
“Sesungguhnya aku diutus Allah SWT untuk menyempurnakan (memperbaiki) akhlaq manusia” 
· QS. Al-Anbiyaa ayat 107 ;

· Sabda Rasulullah SAW riwayat Imam Abi Daud ;

[image: image12.bmp]
“Bersikap belas kasihlah kamu terhadap siapa saja yang berada di atas bumi, niscaya yang di langit (Allah) akan merahmatimu.”
Metode Pembelajaran 

:

1. Diskusi, siwa mendiskusikan materi tentang misi kerasulan Muhammad SAW

2. Tanya jawab

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran :

1. Kegiatan Pendahuluan ;

· Memberi salam dan memulai pelajaran dengan membaca basmalah dan berdoa.

· Membaca ayat-ayat al-Quran selama 5 sampi 10 menit .

· Menjelaskan materi yang akan diajarkan beserta kompetensi dasar yang akan dicapai.

2. Kegiatan Inti ;

· Siswa membaca dan menelaah materi tentang misi kerasulan Muhammad SAW

· Siswa mendiskusikan materi misi kerasulan Muhammad SAW

3. 
Kegiatan Penutup ;

· Menyimpulkan hasil diskusi

· Memberi tugas siswa untuk mencari literatur tentang Nabi Muhammad SAW melalui internet

Alat/Sumber Belajar
: 

1. Sejarah Peradaban Islam oleh Badri Yatim, Jakarta: Rajawali Pers, Cet. XII, 2001.

3. Sejarah Kebudayaan Islam, oleh A. Hasjmy, Jakarta: Bulan Bintang, Cet. V, 1995.

4. Muhammad SAW Rasul Terakhir, oleh Majid ‘Ali Khan. Terjemah oleh Fathul Umam. Bandung: Pustaka, Cet. I, 1985.

5. Sejarah Hidup Muhammad, oleh Muhammad Husain Haekal, Jakarta: Litera Antar Nusa, Cet. XII, 1990.

6. Buku Paket PAI SMP Kelas VII, Yudistira
Penilaian

:

1. Jelaskan misi kerasulan Muhammad SAW untuk menyempurnakan akhlaq manusia yang mulia !

2. Jelaskan misi kerasulan Muhammad SAW untuk membangun manusia yang bermanfaat !

3. Jelaskan misi kerasulan Muhammad SAW sebagai rahmat bagi alam semesta !

4. Jelaskan misi kerasulan Muhammad SAW sebagai pembawa kedamaian! 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah

: SMP  ...............................

Mata Pelajaran

: Pendidikan Agama Islam

Kelas/Semester

: VII/2

Standar Kompetensi: 
14. Memahami sejarah Nabi Muhammad SAW

Kompetensi Dasar:
Meneladani perjuangan Nabi Muhammad SAW dan para  sahabat dalam menghadapi masyarakat Makkah

Indikator: 
1. Menceritakan perjuangan Nabi Muhammad SAW dalam  menghadapi kaum kafir Makkah

2. Menceritakan perjuangan para sahabat Nabi Muhammad SAW dalam menghadapi kaum akfir Makkah

3. Meneladani perilaku Nabi Muhammad SAW dan para sahabat untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari

Alokasi Waktu: 2 X 40 menit (1 kali pertemuan)

Tujuan Pembelajaran

:

1. Peserta didik dapat menceritakan perjuangan Nabi Muhammad SAW dalam menghadapi kaum kafir Makkah

2. Peserta didik dapat menceritakan perjuangan para sahabat Nabi Muhammad SAW dalam menghadapi kaum akfir Makkah

3. Peserta didik dapat meneladani perilaku Nabi Muhammad SAW dan para sahabat untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari

Materi Pembelajaran
:

· Meneladani perjuangan Nabi Muhammad SAW dan para sahabat dalam menghadapi kaum kafir Makkah

· Perjuangan harus dilakukan dengan cara jama’i (berkelompok/bersatu)

· Perjuangan harus berada di jalan Allah melalui jalur politik

· Perjuangan tidak menggunakan cara kekerasan hal ini diperlihatkan Rasulullah SAW ketika terjadi penaklukan Kota Makkah (Fathul Makkah)

· Perjuangan harus menempuh tahap- tahap sebagaimana dicontohkan oleh Rasulullah SAW (secara gradual, tidak langsung babat habis)

Metode Pembelajaran
:

Diskusi, siswa mendiskusikan materi perjuangan Rasulullah SAW dan para sahabat dalam menghadapi kaum kafir  Makkah

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran :

1. Kegiatan Pendahuluan ;

· Memberi salam dan memulai pelajaran dengan membaca basmalah dan berdoa.

· Membaca ayat-ayat al-Quran selama 5 sampi 10 menit .

· Menjelaskan materi yang akan diajarkan beserta kompetensi dasar yang akan dicapai.

2.   Kegiatan Inti ;

· Siswa membaca dan menelaah materi tentang misi kerasulan Muhammad SAW

· Siswa mendiskusikan materi misi kerasulan Muhammad SAW

3. 
Kegitan Penutup ;

· Menyimpulkan hasil diskusi

· Memberi tugas siswa untuk mencari literatur tentang penaklukkan Kota Makkah oleh Nabi Muhammad SAW melalui internet

Alat/Sumber Belajar
: 

1. Sejarah Peradaban Islam oleh Badri Yatim, Jakarta: Rajawali Pers, Cet. XII, 2001.

2. Sejarah Kebudayaan Islam, oleh A. Hasjmy, Jakarta: Bulan Bintang, Cet. V, 1995.

3. Muhammad SAW Rasul Terakhir, oleh Majid ‘Ali Khan. Terjemah oleh Fathul Umam. Bandung: Pustaka, Cet. I, 1985.

4. Sejarah Hidup Muhammad, oleh Muhammad Husain Haekal, Jakarta: Litera Antar Nusa, Cet. XII, 1990.

5. Buku Paket Pendidikan Agama Islam untuk SMP Kelas VII.Yudistira

Penilaian:

1. Buatlah laporan singkat mengenai perjuangan Nabi Muhammad SAW dalam menghadapi masyarakat Makkah !

2. Buatlah karya tulis yang berisi perjuangan para sahabat Nabi Muhammad SAW dalam menghadapi masyarakat Makkah !

3. Lakukan perbuatan dalam kehidupan kalian sehari-hari yang mencerminkan keteladanan terhadap perilaku Nabi Muhammad SAW dan para sahabatnya !
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